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KH. Abdul Wahab Chasbullah berperan besar dalam organisasi Nahdlatul
Ulama. Selain menjadi pelopor dalam berdirinya organisasi Nahdlatul Nahdlatul
Ulama, KH. Abdul Wahab Chasbullah tidak pernah absen dalam mengawal
perjalanan organisasi Nahdlatul Ulama dan memperjuangkannya di kancah
nasional. KH. Abdul Wahab Chasbullah tidak begitu dikenal jika dibandingkan
dengan tokoh-tokoh politik NU yang lain seperti Gus Dur maupun KH. Idham
Chalid. Padahal, tampilnya NU dalam panggung politik tidak terlepas dari peran
KH. Abdul Wahab Chasbullah. KH. Abdul Wahab Chasbullah merupakan tokoh
yang mempelopori NU menjadi partai politik tahun 1952. Akan tetapi, nama KH.
Abdul Wahab Chasbullah sebagai tokoh sentral yang meletakkan dasar-dasar
politik dalam Nahdlatul Ulama tidak banyak disebut dalam buku-buku sgarah
nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji latar belakang KH. Abdul
Wahab Chasbullah menjadikan Nahdatul Ulama sebagai partai politik tahun 1952;
(2) mengkaji usaha-usaha yang dilakukan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam
menjadikan Nahdlatul Ulama sebaga partai politik tahun 1952; (3) mengkaji
perjuangan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai politik Nahdlatul Ulama
tahun 1952-1971.

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu politik. Pendekatan ini
digunakan sebagai cara pandang untuk melihat pengaruh sosio politik dalam
menentukan pengambilan keputusan seorang pelaku. Pendekatan ini diharapkan
dapat menguraikan bentuk-bentuk peranan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam
partar politik Nahdlatul Ulama tahun 1952-1971. Selan menggunakan
pendekatan, penelitian ini membutuhkan teori untuk memberikan jawaban dan

memperjelas dalam membahas permasalahan. Teori yang mendukung penelitian
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ini adalah role theory (teori peran). Teori ini digunakan untuk menganalisis
peranan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai Nahdlatul Ulama tahun
1952-1971. Sebagai pemimpin NU yang saat itu menjabat sebagai Rais Am atau
Pimpinan Tertinggi Nahdlatul Ulama, KH. Abdul Wahab Chasbullah
menggunakan statusnya tersebut untuk mengambil peran dalam menentukan
kebijakan-kebijakan maupun tindakan-tindakan dalam berpolitik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Tahapan yang digunakan
dalam penelitian sgjarah terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) heuristik; (2) kritik;
(3) interpretasi dan; (4) historiografi. Sumber penelitian ini terdiri dari sumber
primer dan skunder. Peneliti juga mengumpulkan sumber primer berupa arsip atau
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan peristiwa yang akan dikaji.
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, maka penulis menemukan
jawaban melaui fakta-fakta yang ada bahwa ditemukan beberapa hal yang
menyebabkan K.H. Abdul Wahab Chasbullah menjadikan NU sebagai partai
politik. Selain adanya kesempatan yang dibuka oleh pemerintah kepada
masyarakat untuk membentuk sebuah partai politik, alasan yang paling utama
ialah kekecewaan K.H. Abdul Wahab Chasbullah ketika NU menjadi bagian dari
partai Masyumi. Masyumi memiliki struktur keanggotaan yang bersifat dualisme
sehingga hal tersebut menyebabkan ketidak-adilan dalam perbandingan suara
antar anggota Masyumi. K.H. Abdul Wahab Chasbullah sebagai pemimpin NU
merasa aspirasinya tidak diperhatikan dalam Masyumi. Apalagi peranannya
sebagal Ketua Mgelis Syuro dalam Partai Masyumi mulal dibatasi. Ketika partai
Masyumi tidak bisa lagi memberikan jalan kepada NU untuk menyalurkan
aspirasinya, maka KH. Abdul Wahab Chasbullah segera mengondisikan
organisas internal NU untuk menyusun strategi. Berbagai usaha dilakukan K.H.
Abdul Wahab Chasbullah dalam menjadikan NU partai politik. K.H. Abdul
Wahab Chasbullah benar-benar mengawal secara teknis proses penarikan diri NU
dari Masyumi. Hingga akhirnya NU secara resmi keluar dari Masyumi dan

mendirikan partai sendiri.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

KH. Abdul Wahab Chasbullah berperan besar dalam organisasi Nahdlatul
Ulama (penulisan lebih lanjut disingkat NU). KH. Abdul Wahab Chasbullah
merupakan ulama yang pertama kali menggagas berdirinya Nahdlatul Ulama
(Zuhri, 2010:25). Selain menjadi pelopor dalam berdirinya organisasi Nahdlatul
Nahdlatul Ulama, KH. Abdul Wahab Chasbullah tidak pernah absen dalam
mengawal perjaanan organisas Nahdlatul Ulama dan memperjuangkannya di
kancah nasional. Menurut KH. Saifuddin Zuhri, KH. Abdul Wahab Chasbullah
tidak bisa dipisahkan dengan Nahdlatul Ulama (2010:34). KH. Abdul Wahab
Chasbullah merupakan NU dalam praktik. Mempelgari NU identik dengan
mempelgari KH. Abdul Wahab Chasbullah. Meskipun banyak tokoh besar dalam
NU, tetapi peran KH. Abdul Wahab Chasbullah paling menonjol. Sgak wafatnya
KH. Hasyim Asy’ari tahun 1947, kendali NU dipegang oleh KH. Abdul Wahab
Chasbullah hingga tahun 1971. Akan tetapi, nama KH. Abdul Wahab Chasbullah
tidak begitu dikenal.

KH. Abdul Wahab Chasbullah tidak begitu dikenal jika dibandingkan
dengan tokoh-tokoh politik NU yang lain seperti Gus Dur maupun KH. Idham
Chalid. Padahal, tampilnya NU dalam panggung politik tidak terlepas dari peran
KH. Abdul Wahab Chasbullah. KH. Abdul Wahab Chasbullah merupakan tokoh
yang mempelopori NU menjadi partai politik tahun 1952. Dari KH. Abdul Wahab
Chasbullah akhirnya dapat diketahui bahwa anggapan tentang kiai tidak mampu
berpolitik itu keliru. Kia sering diidentikkan sebagai sosok yang hanya mengajar
dan mengurus santrinya dan memberikan ceramah persoalan keagamaan kepada
masyarakat (Rifai, 2014:10). Namun, KH. Abdul Wahab Chasbullah memiliki
pemikiran yang berbeda dengan Ulama dari kalangan tradisionalis lainnya. Ketika
kebanyakan Kia memilih untuk membangun pesantren di desa usai menuntut
ilmu, KH. Abdul Wahab Chasbullah justru bergabung dengan para tokoh
pergerakan nasional di Surabaya pada tahun 1916 (Rifa, 2014:28; Supriyadi,
2015:78).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KH.Wahab Chasbullah akhirnya mengenali beberapa tokoh terkemuka dan
pemimpin politik saat itu, seperti H. Agus Salim, Ki Hajar Dewantara, Hendrik
Sneevliet, Alimin, Muso, Abikusno Tjokrosujono, dan Soekarno muda yang
indekos di rumah H.O.S. Cokroaminoto (Rifai, 2014:75;Supriyadi,2015:81).
Terbukalah watak nasional dan kemajuan berpikir KH. Abdul Wahab Chasbullah
yang waktu itu bergaul dengan para tokoh pergerakan, baik dari kalangan Islam,
nasionalis, maupun kalangan kiri.

Amirul Ulum (2015:46) mengatakan, KH. Abdul Wahab Chasbullah
banyak aktif dan menginovas sebuah gerakan atau organisasi. Sgjalan dengan hal
tersebut, Rifai menjelaskan bahwa sebagai pejuang dan pemikir, KH. Abdul
Wahab Chasbullah memiliki kecenderungan pragmatis, konstektual, dan terbuka
(Rifai, 2014:48). Kecenderungan ini menjadikan sosoknya sebagai Kiai politik
pertama yang memberikan suri tauladan dan secara tidak langsung sebagai peletak
dasar cara berpolitik orang NU yang sering disalahpahami sebagal oportunis.

KH. Abdul Wahab Chasbullah memaklumi bahwa NU tidak lahir di
tengah-tengah kemegahan orang-orang yang sedang berkuasa dan berkecamuknya
konflik politik. NU lahir di tengah-tengah kebangkitan aspirasi pesantren, jauh
dari penguasa dan pemimpin politik (Zuhri, 2010:25). Oleh sebab itu,
kelahirannya tidak menggetarkan kaum pergerakan serta politisi, tidak pula
menggerakkan minat penulis sgjarah untuk mencatatnya sebagai kejadian penting,
tetapi mengapa tahun 1955 NU kemudian menjadi partai politik yang besar di
Indonesia.

Jika dilihat dari tujuan berdirinya maupun sepak terjangnya pada masa
perintisan, NU sama sekali tidak mengarah pada hal-ha yang berkaitan dengan
politik. Barangkali anggota NU pun tidak pernah membayangkan organisasinya
akan berubah menjadi sebuah partai politik. Namun, dalam perkembangannya,
organisas ini secara resmi telah terjun dalam perpolitikan di Indonesia selama
tahun 1952-1971 (Anam, 2010:251). Tentu hal ini menarik untuk dikaji
bagaimana latar belakang sebuah organisasi yang awanya hanya bergerak pada
bidang sosia keagamaan yang dipimpin oleh orang-orang dari kalangan pesantren
(para kiai) berubah menjadi sebuah partai politik yang kuat. Padahal, secara
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eksplisit seorang kiai yang tidak berpendidikan tinggi tentunya kurang memiliki
kemampuan yang memadai dalam hal berpolitik.

Perubahan orientass NU dari persoalan sosid keagamaan menuju
persoaan politik berawa ketika KH. Abdul Wahab Chasbullah terlibat dalam
Masyumi (Mgelis Syuro Mudlimin Indonesia) yang berubah menjadi partai
politik yang dianggap satu-satunya partai Islam pada saat itu (Haidar, 2011:142).
Sebagai Ketua Majelis Syuro Partai Masyumi kedudukan KH. Abdul Wahab
Chasbullah dalam politik dan dalam perjuangan umat semakin besar tanggung
jawabnya.

Masyumi didirikan atas dasar prinsip bahwa umat Islam Indonesia
seharusnya menyatukan aspirasi politiknya serta melaksanakan perjuangannya
melalui partai tunggal (Fealy, 1996:97). Namun, terjadi perpecahan di dalam
Masyumi ketika PSII (Partai Sarekat Islam Indonesia) mulai mendirikan partai
sendiri dan meninggalkan Masyumi tahun 1947 (Anam, 2010:256). Pada tahun
1952 NU juga memutuskan keluar dari partai Masyumi. Padahal, tokoh utamanya
KH. Abdul Wahab Chasbullah merupakan Ketua Mgelis Syuro dalam partai
Masyumi. Apa yang ada dalam benak KH. Abdul Wahab Chasbullah ketika
mengambil keputusan keluar dari Masyumi dan mendeklarasikan NU sebagai
partai politik. Bagaimana KH. Abdul Wahab Chasbullah mampu membangun
partat NU padaha tidak banyak memiliki kader yang mumpuni dalam bidang
politik, dan akan dibawa kemana quo vadis partai NU selanjutnya.

Sgauh ini anggapan masyarakat tentang terjunnya NU ke dalam politik
(menjadi partai politik) adalah bertentangan dengan sepak terjang organisas NU
sebelumnya. KH. Abdul Wahab Chasbullah membawa politik NU justru
mendasarkan pada sendi-sendi keagamaan. Hal itu tercermin pada Anggaran
Dasar Partai NU yang menyatakan bahwa asas Nahdlatul Ulama ialah agama
Isam dan bertujuan mengusahakan berlakunya hukum-hukum Islam dalam
masyarakat (PBNU, 1958: 4). Dalam bidang politik, partai NU berusaha
memperjuangkan cita-cita dan tujuan Nahdlatul Ulama tersebut melalui badan-
badan pemerintahan, dewan-dewan perwakilan rakyat, maupun dalam badan-

badan kemasyarakatan lainnya.Terjunnya NU dalam politik merupakan bentuk
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usaha untuk menyadarkan dan mempertinggi kecakapan berorganisasi umat Islam
Indonesia di lapangan politik. Selain itu, NU berusaha menggalang kesatuan
tenaga rakyat untuk mempertahankan, menegakkan, dan menyempurnakan
kemerdekaan bangsa dan tanah air (PBNU, 1958:5).

Penelitian tentang peranan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai
Nahdlatul Ulama menarik untuk dikaji karena KH. Abdul Wahab Chasbullah
terlalu berani mengambil keputusan untuk membawa NU keluar dari Partai
Masyumi dan menjadikan NU sebagai partai mandiri. Terlebih hal itu nantinya
akan mengundang penilaian buruk oleh lawan politiknya bahwa KH. Abdul
Wahab Chasbullah menyebabkan perpecahan dalam Partai Islam satu-satunya.
Menariknya lagi, KH. Abdul Wahab Chasbullah mampu membawa partai yang
baru berdiri sendiri itu kepada kemenangan PEMILU pertama tahun 1955 hanya
dalam jangka waktu selama tiga tahun. Hal itu sangat luar biasa dan perlu dikaji
lebih dalam lagi.

Selain itu, KH. Abdul Wahab Chasbullah mampu mempertahankan
kepemimpinanya hingga akhir hayat. KH. Abdul Wahab Chasbullah adalah satu-
satunya Kiai NU yang berkiprah dalam politik dengan masa waktu yang paling
lama. Akan tetapi, nama KH. Abdul Wahab Chasbullah sebagai tokoh sentral
yang meletakkan dasar-dasar politik dalam Nahdlatul Ulama tidak banyak disebut
dalam buku-buku sgjarah nasional. Bahkan kebanyakan orang di luar anggota NU
tidak mengenal sosok KH. Abdul Wahab Chasbullah. Padahal, berdasarkan Surat
Keputusan Presiden Nomor 115/111/2014 yang ditetapkan pada 6 November 2014,
pemerintah sudah menetapkan KH. Abdul Wahab Chasbullah sebagai Pahlawan
Nasional (Pratama, 2014). Oleh karena itu, sangat diperlukan kajian-kgjian khusus
tentang tokoh tersebut.

Uraian di atas merupakan alasan peneliti terdorong untuk menelusuri
kembali secara mendalam mengenai peranan KH. Abdul Wahab Chasbullah
dalam partai Nahdlatul Ulama, diharapkan agar KH. Abdul Wahab Chasbullah
tidak hanya sekedar menjadi tokoh sgjarah lisan untuk generasi yang akan datang.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis memilih judul *’Peranan K.H.Abdul
Wahab Chasbullah dalam Partai Politik Nahdlatul Ulama Tahun 1952-1971"".
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1.2 Penegasan Pengertian Judul

Berikut ini penulis memaparkan penegasan pengertian judul agar tidak
terjadi pembahasan yang keluar dari konteks dan untuk memfokuskan kajian.
Penelitian ini mengambil judul, yaitu *’Peranan KH. Abdul Wahab Chasbullah
dalam Partai Politik Nahdlatul Ulama Tahun 1952-1971’.

Peranan adalah suatu tindakan yang mencakup pengambilan keputusan
secara subyektif oleh pelaku untuk mencapa tujuan-tujuan tertentu. Menurut
Soekanto (2013:212), peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewagjiban sesuai dengan kedudukannya, maka
ia menjalankan suatu peranan. Tidak ada peranan tanpa kedudukan atau
kedudukan tanpa peranan. Jadi, peranan adalah tindakan yang dilakukan
seseorang dalam suatu peristiwa dan dalam jabatan tertentu. Tokoh yang memiliki
peranan dalam penelitian ini merujuk pada kedudukan KH. Abdul Wahab
Chasbullah dalam organisasi Nahdlatul Ulama. Secara struktur organisasi, KH.
Abdul Wahab Chasbullah menjabat sebaga Rais Am Nahdlatul Ulama sgjak
tahun 1947 sampai tahun 1971. Oleh karena kedudukannya tersebut, KH. Abdul
Wahab Chasbullah memiliki peranan salah satunya ialah peranan dalam
mengubah NU menjadi part ai politik tahun 1952 dan memperjuangkannya hingga
tahun 1971.

Menurut Budiarjo (1989:159), partai politik adalah suatu kelompok yang
terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai, dan cita-
cita yang sama dengan tujuan memperoleh kekuasaan politik dan merebut
kedudukan politik (biasanya), dengan cara konstitusional guna melaksanakan
kebijakan-kebijakan. Begitu pula dengan NU yang para anggotanya memiliki
nilai-nilai maupun prinsip yang sama sehingga NU bisa menjadi Partai Politik
yang besar pada kurun waktu 1952-1971.

NU atau Nahdlatul Ulama adalah organisasi Islam di Indonesia yang
didirikan pada 31 Januari 1926. Awalnya, organisas ini bergerak pada bidang
keagamaan, pendidikan, sosial, dan ekonomi. Tujuan berdirinya Nahdlatul Ulama

berdasarkan keputusan Muktamar tahun 1926 adalah berlakunya garan Islam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yang menganut paham Ahlussunah waljamaah dan menurut salah satu dari
Madzhab Empat dan mengerjakan apa sgja yang menjadikan kemaslahatan agama
Islam (Arsip PBNU, 1926: 2).

Berdasarkan uraian di atas, penegasan pengertian yang terkandung dalam
judul “’Peranan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam Partai Politik Nahdlatul
Ulama Tahun 1952-1971", adalah tindakan yang dilakukan KH. Abdul Wahab
Chasbullah dalam Partai NU tahun 1952-1971. KH. Abdul Wahab Chasbullah
mendeklarasikan NU sebagai partai politik tahun 1952, melakukan kaderisasi dan
pendanaan partai, sehingga NU bisa berkiprah dalam perpolitikan di Indonesia
hingga tahun 1971.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian.

Penentuan ruang lingkup penelitian sangat penting bagi peneliti dengan
maksud untuk membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti meliputi ruang lingkup spasial,
temporal, dan materi.

Ruang lingkup spasial dalam penédlitian ini dibatasi berdasarkan aspek
geografis maupun kelompok masyarakat tertentu (dalam hal ini ialah Nahdlatul
Ulama). Pada penelitian ini, ruang lingkup spasialnya mencakup skala nasional
yaitu negara Republik Indonesia.

Ruang lingkup waktu (temporal) pendlitian ini dimulai pada tahun 1952
sampal tahun 1971. Tahun 1952 dijadikan batas awal penelitian ini karena KH.
Abdul Wahab Chasbullah saat itu memimpin Muktamar Nahdlatul Ulama di
Palembang memutuskan NU keluar dari partai Masyumi dan menjadikan NU
sebagai partai politik. Jadi, tahun 1952 merupakan masa awal KH. Abdul Wahab
Chasbullah mengawali perjuangannya dalam partai politik Nahdlatul Ulama,
sedangkan tahun 1971 dijadikan batas akhir penelitian ini selain karena K.H.
Abdul Wahab Chasbullah wafat, proses peleburan atau penyederhanaan partai
sudah diperbincangkan oleh pemerintah orde baru, meskipun secara resmi baru
tahun 1973 partai NU fusi dengan PPP. Penetapan ruang lingkup waktu tersebut
tidaklah mutlak tetapi fleksibel, karena peristiwa sgjarah harus dilihat genesisnya,
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sebab musabab, dan akibatnya. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan
peneliti menyinggung peristiwa yang terjadi sebelumnya ataupun sesudahnya.

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini meliputi peristiwa sgjarah yang
melatarbelakangi keluarnya NU dari partai Masyumi, tindakan yang dilakukan
KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam menjadikan NU sebagal partai politik, serta
kiprahnya setelah NU menjadi partai politik.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup permasalahan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. bagaimanalatar belakang KH. Abdul Wahab Chasbullah menjadikan Nahdlatul
Ulama sebagai partai politik tahun 19527

2. bagaimana usaha-usaha yang dilakukan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam
menjadikan Nahdlatul Ulama sebagai partai politik tahun 19527?

3. bagaimana perjuangan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai politik
Nahdlatul Ulamatahun 1952-19717?

1.5 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. mengkai latar belakang KH. Abdul Wahab Chasbullah menjadikan Nahdatul
Ulama sebagai partai politik tahun 1952;

2. mengkgji usaha-usaha yang dilakukan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam
menjadikan Nahdlatul Ulama sebagai partai politik tahun 1952;

3. mengkgji perjuangan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai politik
Nahdlatul Ulama tahun 1952-1971.

1.6 Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. bagi pendliti, penelitian ini sebagal sarana latihan dalam melakukan penelitian

dan penulisan serta usaha dalam mendalami materi tentang sgarah partai
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politik Isslam khususnya NU dan tokoh nasional yang hampir terlupakan dari
sgjarah yaitu KH. Abdul Wahab Chasbullah;

. bagi calon guru sgarah, penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
materi mengenal pergolakan politik pada kurun waktu 1952-1971;

. bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebaga
referensi tentang sejarah politik Islam dan tokoh daerah yang berperan dalam
skala nasional. Serta pengembangan dalam ilmu pengetahuan yang bermanfaat
sebagal salah satu wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi dan menambah
khasanah kepustakaan Universitas Jember;

. bagi masyarakat umum, mengenalkan sosok KH. Abdul Wahab Chasbullah
sebagal pahlawan nasional.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Peneliti meninjau beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan agar tidak terjadi pengulangan riset yang berujung pada
situas tumpang-tindih. Peneliti meninjau penelitian terdahulu balk yang
diterbitkan dalam bentuk buku maupun yang tidak diterbitkan, yang berupa
laporan penelitian maupun skripsi. Berikut ini peneliti paparkan beberapa kajian
yang berkaitan dengan topik penelitian, meskipun belum ada penelitian yang
secara khusus mengkaji Peranan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam Partai
Politik NU tahun 1952-971.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2016) dengan judul Pemikiran
KH.Wahab Chasbullah dan Peranannya dalam Taswirul Afkar (1914-1926 M).
Taswirul afkar atau Nahdlatul Fikri (kebangkitan pemikiran) merupakan
kelompok diskusi yang didirikan oleh KH. Abdul Wahab Chasbullah bersama
ulama lain sebagai wadah untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan sosial
keagaamaan maupun pendidikan. Penelitian Wulandari bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam mengenai latarbelakang berdirinya Taswirul Afkar serta
bagaimana pemikiran dan peran KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam Taswirul
Afkar. Hasll penelitian yang telah dilakukan Wulandari menunjukkan bahwa
Peranan KH.Abdul Wahab Chasbullah dalam Taswirul Afkar sangat besar. KH.
Abdul Wahab Chasbullah merupakan tokoh sentral pendiri kelompok diskusi
Taswirul Afkar. Terbentuknya kelompok diskus tersebut dilatarbelakangi oleh
adanya politik etis (politik balas budi) serta munculnya organisasi Budi Utomo
dan Sarikat 1slam. Hal itu menunjukkan bahwa KH. Abdul Wahab Chasbullah
sudah aktif dalam organisasi sejak lama sebelum NU didirikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari memiliki kesamaan subyek
kaian dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Perbedaannya, Wulandari
memfokuskan kajiannya pada Taswirul Afkar. Sedangkan peneliti berusaha
mengkaji peranan KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam ha berpolitik. Batasan
waktu dalam kagian Wulandari yaitu tahun 1914-1926 merupakan masa-masa
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pergerakan. Pada kurun waktu tersebut KH. Abdul Wahab Chasbullah memulai
pengalamannya dalam berorganisasi. |Imu berorganisasi yang didapatkan pada
masa mudanya itu kelak yang membawa KH. Abdul Wahab Chasbullah memiliki
kemampuan politik pada kurun waktu 1952-1971. Peranannya dalam Taswirul
Afkar menunjukkan bahwa KH. Abdul Wahab Chasbullah memang seorang
pelopor dalam setiap organisasi yang ditekuni. Sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti peranannya dalam menginovasi sebuah gerakan, diantaranya dalam partai
politik Nahdlatul Ulama tahun 1952-1971.

Penelitian yang dilakukan Supriyatna (2006) dengan judul Pergulatan
Politik KH.Abdul Wahab Hasbullah; Sudi Analisa Terhadap NU dan Negara.
Supriyatna yang merupakan mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Filsafat di UIN
Syarif Hidayatullah, lebih banyak berbicara mengenai politik. Supriyatna
mengkaji wacana umum seputar kenegaraan yang melibatkan peran KH.Abdul
Wahab Hasbullah dalam politik praktis. Pembahasan yang dijabarkan Supriyatna
sudah cukup baik, namun tidak terdapat kgjian pustaka maupun kajian teori dalam
skripsinya. Supriyatna mengkaji bagaimana hubungan NU dengan negara serta
bagaimana pandangan KH. Wahab Chasbullah yang diimplementasikan dalam
setiagp kebijakannya ketika menghadapi persoalan kenegaraan. Penelitian yang
dilakukan Supriyatna berbeda dengan yang akan peneliti lakukan. Tentu sga
peneliti akan melakukan penelitian historis sehingga memiliki batasan waktu yang
jelas seperti ciri khas pendlitian sgarah pada umumnya. Meskipun sama-sama
mengkaji dalam bidang politik, namun peneliti memfokuskan kajian pada peranan
KH. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai politik Nahdlatul Ulama tahun 1952-
1971 yang belum disinggung dalam penelitian Supriyatna.

Buku yang berjudul ljtihad Politik Ulama: Sgarah NU 1952-1967, buku
ini merupakan hasil penelitian dari Greg Fealy, sgjarawan luar negeri yang tertarik
dengan topik Islam Indonesia yang kemudian diterjemahkan dan diterbitkan oleh
LKIS Yogyakarta. Penelitian Fealy (1998) menggambarkan dinamika politik NU
pada kurun waktu 1952-1967. Tujuan penelitian ini ialah berusaha menggali
pemahaman tentang budaya internal dan filsafah NU untuk menjelaskan perilaku
politik organisasi tersebut. Argumen pokok yang dibangun oleh Fealy adalah
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bahwa tindakan NU dalam berpolitik sama sekali bukan tanpa prinsip. Feay
menjelaskan bahwa NU sebenarnya selalu konsisten berpegang pada ideologi
politik keagamaan yang meletakkan prioritas tertinggi pada perlindungan terhadap
posis Islam dan para pengikutnya.

Penelitian Fealy juga dilakukan sebagai kritik untuk penelitian-penelitian
terdahulu yang menganggap NU oportunis. Fokus lain penelitian ini adalah pada
struktur kekuasaan dalam tubuh NU dan pola-pola kepemimpinannya. Ulama
berada di pusat kehidupan keagamaan dan politik partai. Buku ini menganalisis
basis kekuasaannya, sifat jaringan patronasenya, dan pembagian kekuasaan dalam
tubuh NU. Fealy dalam penelitiannya masih terladu luas dan belum
mengemukakan peranan seorang tokoh sentral yang membawa NU ke panggung
politik nasional. Tokoh tersebut ialah K.H. Abdul Wahab Chasbullah. Dari situlah
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih spesifik mengenai peranan K.H. Abdul
Wahab Chasbullah yang telah membawa NU menjadi partai politik tahun 1952
dan berkiprah sampai tahun 1971. Peneliti berusaha menggali pemikiran K.H.
Abdul Wahab Chasbullah ataupun prinsip dasar yang membuatnya bersikap tegas
atas setiap keputusan yang diambil dalam partai NU.

Penelitian yang dilakukan oleh Zaenuri (2015) dengan judul Peran
Nahdlatul Ulama sebagai Partai Politik Tahun 1952-1973 di Pasuruan. Skripsi
mahasiswa sgjarah Universitas Negeri Malang itu mengkgi tentang peran NU
sebagal partai politik tahun 1952-1973 di Pasuruan yang meliputi latar belakang
berdiri dan perkembangan Nahdlatul Ulama sebagai partai politik di Indonesia,
latar belakang berdirinya cabang Nahdlatul Ulama di Kabupaten Pasuruan tahun
1935, serta peran Nahdlatul Ulama sebagai partai politik tahun 1952-1973 di
Kabupaten Pasuruan. Zaenuri menguraikan bahwa Kabupaten Pasuruan
merupakan sal ah satu basis terbesar NU, ini tidak terlepas dari peran Kiai Nawawi
yang menjadi Mustasyar PBNU tahun 1926 dan merupakan Kia yang
berpengaruh di Pasuruan.

Peneliti meminjam konsep yang digunakan oleh Zaenuri perihal perolehan
suara Partai NU pada pemilu tahun 1955 di Kabupaten Pasuruan serta strategi-
strategi yang dilakukan NU dalam kampanye. Penelitian yang dilakukan oleh
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Zaenuri masih dalam lingkup sejarah lokal dan belum mencakup peran partai NU
dalam skala nasional. Selain itu, Zaenuri juga sama sekali tidak menyinggung
tokoh K.H. Abdul Wahab Chasbullah, sehingga peneliti memiliki celah untuk
mengkaji peranan K.H. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai politik Nahdlatul
Ulamatahun 1952-1971.

Skripsi Kusnoto (2007) dengan judul Partai Politik Nahdlatul Ulama
dalam Percaturan Politik Indonesia pada Masa Demokrasi Terpimpin Tahun
1959-1965. Penelitian Kusnoto bertujuan untuk mengkaji tentang faktor-faktor
yang melatarbelakangi Nahdlatul Ulama mendukung sistem demokrasi terpimpin.
Kusnoto dalam penelitiannya memaparkan bahwa Nahdlatul Ulama pada masa
demokrasi terpimpin cenderung memberikan dukungan. Hal itu dilakukan untuk
menyelamatkan golongan Islam dalam sistem pemerintahan pada masa itu.

Penelitian Kusnoto hanya fokus pada sikap politik partai Nahdlatul Ulama
pada masa demokrasi terpimpin. Fokus yang belum dimunculkan dalam penelitian
Kusnoto iadlah tokoh yang berperan dalam sikap politik parta NU tersebut,
sehingga peneliti memiliki peluang untuk menjabarkan lebih spesifik mengenai
peranan K.H. Abdul Wahab Chasbullah dalam kiprah NU selama menjadi partai
politik dan dalam kurun waktu yang lebih panjang yaitu tahun 1952-1971.

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian terdahulu, maka posis
penelitian ini ialah untuk mengembangkan penelitian-penelitian tentang K.H.
Abdul Wahab Chasbullah yang telah ada. Peneliti berusaha mengembangkan,
memperluas, dan menggali lebih dalam kajian mengena K.H. Abdul Wahab
Chasbullah dari sisi politik. Bisa dilihat bahwa meskipun beberapa penelitian
memiliki subjek kajian yang sama dengan penelitian ini, yakni K.H. Abdul Wahab
Chasbullah maupun tentang Nahdlatul Ulama, tetapi penelitian-penelitian di atas
belum secara komprehensif dan secara khusus mengkgji tentang peranan K.H.
Abdul Wahab Chasbullah dalam partai politik Nahdlatul Ulama tahun 1952-1971.
Oleh karena itu pendliti berusaha mengkgi secara mendalam tentang peranan
K.H. Abdul Wahab Chasbullah tersebuit.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu politik.
Pendekatan ilmu politik adalah suatu pendekatan yang menyoroti fenomena
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kekuasaan di tingkat masyarakat baik berupa suku negara, organisasi, gerakan
sosial dan lembaga yang secara langsung terlibat dalam kekuasaan (Kartodirjo,
1992:148). Miriam Budiarjo daam bukunya dasar-dasar ilmu politik
mendefinisikan politik merupakan berbagal kegiatan dalam suatu sistem politik
yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari sistem itu dan
melaksanakan tujuan-tujuan tersebut (1977:8). Elemen-elemen pokok dalam
politik menurutnya ialah negara (state), kekuasaan (power), pengambilan
keputusan (decision making), kebijaksanaan (policy), dan pembagian kerja.

Politik membutuhkan  kebijaksanaan-kebijaksanaan umum  yang
menyangkut pembagian kerja ataupun alokasi-alokasi dari sumber yang ada dalam
rangka mewujudkan tujuan-tujuannya. Kebijaksanaan adalah suatu kumpulan
keputusan yang diambil oleh seorang pelaku atau oleh sekelompok politik dalam
usaha memilih tujuan-tujuan (Budiarjo, 1977:19). Pada prinsipnya pihak yang
membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan itu mempunya kekuasaan. Kekuasaan
adalah kemampuan seseorang atau suatu kelompok untuk mempengaruhi tindakan
orang atau kelompok lain sesua dengan keinginan pelaku (Budiarjo, 1997:10).
Barangsiapa menduduki posisi sosia tinggi, memiliki status tinggi, maka bagi
orang tersebut ada kesempatan dan keleluasaan memperoleh bagian dari
kekuasaan. Seseorang yang memiliki status sosial tinggi akan lebih mudah
mengambil peran sebagai pemimpin untuk melakukan peranan politiknya, artinya
menyebarkan pengaruhnya (Kartodirjo, 1992:149). Pada hal tersebut terdapat
otoritas sebagai alat utama untuk berperan politik.

Begitu pula dengan K.H. Abdul Wahab Chasbullah yang memiliki status
sosial tinggi yaitu sebaga kiai yang dipercaya masyarakat dan memiliki
kekuasaan sebagai pemimpin dalam Nahdlatul Ulama. K.H. Abdul Wahab
Chasbullah menjabat sebagai Rais Am Nahdlatul Ulama menggantikan K.H.
Hasyim Asy’ari sejak tahun 1947. Oleh karena kedudukannya tersebut, K.H.
Abdul Wahab Chasbullah bisa memiliki peranan yang sangat besar dalam
menentukan arah  organisass  yang dipimpinnya tersebut  termasuk
mengarahkannya ke ranah politik tahun 1952. Pendekatan ini digunakan sebagai

cara pandang untuk melihat pengaruh sosio politik daam menentukan
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pengambilan keputusan seorang pelaku. Pendekatan ini diharapkan dapat
menguraikan bentuk-bentuk peranan K.H. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai
politik Nahdlatul Ulama tahun 1952-1971.

Selain menggunakan pendekatan, penelitian ini membutuhkan teori untuk
memberikan jawaban dan memperjelas dalam membahas permasalahan. Teori
yang mendukung penelitian ini adalah role theory (teori peran). Teori ini
berasums bahwa seseorang dalam hidup bermasyarakat senantiasa berusaha
melakukan peran seperti dikehendaki oleh orang lain (Usman, 2013:59). Katz dan
Kahn, 1966 dalam Bauer (2003: 54) memaparkan bahwa peran merupakan sifat
individual sebagai pelaku sosial yang mempelgari tindakan seseorang sesuai
dengan posis yang ditempatinya di lingkungan kerja dan masyarakat. Teori peran
menjelaskan interaks antar individu dalam organisasi, berfokus pada peran yang
diduduki. Setiap peran sosia merupakan seperangkat hak, kewajiban, harapan,
norma dan perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi perannya. Model
ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang berperilaku dengan cara yang dapat
diprediksi, dan bahwa perilaku individu adalah konteks tertentu, berdasarkan
posisi sosia dan faktor lainnya. Lingkungan organisasi dapat mempengaruhi
harapan setiap individu mengenai perilaku peran.

Teori ini digunakan untuk menganalisis peranan K.H. Abdul Wahab
Chasbullah dalam partai Nahdlatul Ulama tahun 1952-1971. Sebagai pemimpin
NU yang saat itu menjabat sebagai Rais Am atau Pimpinan Tertinggi Nahdlatul
Ulama, K.H. Abdul Wahab Chasbullah menggunakan statusnya tersebut untuk
mengambil peran dalam menentukan kebijakan-kebijakan maupun tindakan-
tindakan dalam berpolitik.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sgarah.
Metode sgjarah adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau (Gottschlak,1985:32). Tahapan yang digunakan dalam
penelitian sgjarah terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) heuristik; (2) kritik; (3)
interpretasi dan; (4) historiografi.

Tahap pertama dalam penedlitian ini idah heuristik. Pada tahap heuristik
atau pengumpulan data, peneliti mencari, mengumpulkan, sampa menemukan
sumber yang berhubungan dengan topik penelitian (Sjamsuddin, 1996: 67).
Pengumpulan sumber tersebut dilakukan melalui studi lapang di berbagai tempat,
terutama di Jombang dan di Surabaya. Di Jombang, peneliti mengunjungi
Perpustakaan A. Wahid Hasyim yang terletak di kawasan Pondok Pesantren Tebu
Ireng Jombang. Peneliti juga menelusuri sumber yang berupa arsip maupun foto-
foto di Museum Nahdlatul Ulama Surabaya. Selain itu, peneliti mencari sumber
di perpustakaan Universitas Jember, Perpustakaan Pendidikan Sejarah Universitas
Jember, dan beberapa buku koleksi pribadi.

Tahap kedua dalam penelitian ini ialah kritik. Pada tahap kritik, penédliti
mengolah dan menguji sumber-sumber yang terkumpul secara bertahap melalui
kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern berkaitan dengan masalah otentisitas
mengena adli tidaknya suatu dokumen, jenis tinta yang digunakan, jenis ejaan,
terjadinya pengurangan maupun penambahan teks dalam dokumen, penggunaan
bahasa yang meragukan (ambiguity) identifikasi pengarang (Gottslack, 1985:80-
94). Peneliti akan lebih menekankan pada kritik intern.

Kritik intern berkaitan dengan masalah kredibilitas suatu sumber untuk
menentukan apakah informasi yang terkandung dalam sumber itu dapat dipercaya
sebagal fakta sgarah atau tidak (Gottslack,1985:95; Kuntowijoyo, 1995:77).
Kritik intern dilakukan untuk membuktikan bahwa informas yang terkandung
daam sumber itu dapat dipercaya, dengan menilai substansi sumber yang
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digunakan untuk melihat relevansinya dengan topik yang akan diteliti. Pada kritik
intern peneliti membandingkan kesaksian-kesaksian berbagai sumber untuk
memperoleh fakta sgjarah.

Tahap selanjutnya ialah interpretasi. Pada tahap Interpretasi ini, peneliti
berusaha menafsirkan dan menstrukturkan suatu fakta sejarah yang satu dengan
yang lain. Interpretass meliputi analisis dan sintesis (Kuntowijoyo, 1995:78).
Peneliti menganalisis fakta sgarah yang lepas satu sama lainnya kemudian
dihubungkan menjadi satu kesatuan yang masuk aka (Kuntowijoyo, 1995:79).
Peneliti berusaha menghindari penafsiran yang semena-mena karena biasanya
cenderung bersifat subjektif. Proses interpretasi bersifat selektif sebab tidak
mungkin semua fakta dimasukkan ke dalam cerita sgarah, sehingga harus dipilih
yang relevan dengan topik yang ada dan mendukung kebenaran sgjarah.

Historiografi merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini. Padatahap ini
peneliti merekontruksi secara imgjinatif dari masa lampau berdasarkan data yang
diperoleh dengan menempuh proses metode sgjarah Gottschalk (1985:32). Dalam
tahap historiografi, peneliti menuliskan hasil analisis dari fakta-fakta yang telah
terkumpul, kemudian penulis susun dalam bentuk penulisan deskriptif-analitis.
Dalam historiografi tidak hanya sekedar merangka fakta-fakta hasil penelitian,
melainkan jugamenyampaikan suatu pikiran melalui interpretas  segjarah
berdasarkan fakta hasil penelitian.

Hasil penelitian ini ditulis dalam suatu bentuk tulisan yang terdiri atas
enam bab. Bab 1 pendahuluan mengemukakan latar belakang masalah mengenai
apa yang akan diteliti dan alasan penting mengapa meneliti hal tersebut. Dalam
latar belakang peneliti mengawali dengan menguraikan tokoh K.H. Abdul Wahab
Chasbullah, bagaimana peranan K.H. Abdul Wahab Chasbullah dalam Nahdlatul
Ulama, kemudian peneliti menguraikan alasan penting mengapa peranan K.H.
Abdul Wahab Chasbullah dalam partai politik Nahdlatul Ulama tahun 1952-1971
itu penting untuk dikagi lebih dalam. Pada sub bab berikutnya penéliti
menguraikan tentang penegasan pengertian judul. Dalam sub bab penegasan
pengertian judul, peneliti menjelaskan definisi konsep judul yang akan diteliti
guna memfokuskan kajian. Selanjutnya ruang lingkup penelitian, pada sub bab
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ruang lingkup penelitian peneliti menguraikan batasan-batasan penelitian baik
batasan spasial maupun temporal. Kemudian rumusan masalah, terdapat dua
rumusan masalah yang akan dikaji. Rumusan masalah tersebut melingkupi latar
belakang K.H. Abdul Wahab Chasbullah dalam menjadikan NU sebagai partai
politik tahun 1952, dan bagaimana kiprah K.H. Abdul Wahab Chasbullah setelah
NU menjadi partai politik 1952-1971. Sub bab selanjutnya ialah tujuan. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengkaji lebih dalam apa yang sudah terterah dalam
rumusan masalah. Sub bab terakhir pada bab 1 ialah manfaat. Pendliti
menguraikan manfaat dari penelitian ini baik bagi peneliti, maupun bagi kalangan
akademisi lain.

Bab 2 tinjauan pustaka menyajikan hasil review penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik yang diteliti kemudian juga memaparkan tentang pendekatan
dan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti mereview beberapa tulisan
penelitian terdahulu baik yang berkaitan dengan K.H. Abdul Wahab Chasbullah
maupun berkaitan dengan Nahdlatul Ulama. Peneliti sedikit mengulas
perbandingan tulisan peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan dikaji.

Bab 3 metode penelitian mengemukakan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan metode penelitian seperti
yang dikemukakan oleh Gottslack yang terdiri dari heuristik, kritik, interpretasi
dan historiografi.

Pembahasan mengena latar belakang K.H. Abdul Wahab Chasbullah
menjadikan NU sebagal partai politik tahun 1952 akan diuraikan pada bab 4. Pada
bab 4 tersebut pendliti akan menguraikan alasan K.H. Abdul Wahab Chasbullah
menjadikan NU parta politik. Pembahasan mengena kekecewaan NU terhadap
Masyumi berkaitan dengan posiss NU daam Masyumi yang semakin
terpinggirkan serta pembagian kursi dalam kabinet dianggap tidak adil bagi NU.
Keputusan Masyumi yang dianggap merugikan NU mengawali konflik internal
dalan Masyumi. Sementara itu, kedudukan K.H. Abdul Wahab Chasbullah
sebaga ketua maelis syuro dalam Masyumi juga dibatasi. Peneliti akan
menguraikan dasar pemikiran politik K.H. Abdul Wahab Chasbullah yang

menggunakan dasar-dasar agama Islam dalam sikap politiknya. Selain itu peneliti
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juga akan mengkaji apa yang diinginkan K.H. Abdul Wahab Chasbullah untuk
masa depan NU.

Pembahasan mengenai kiprah K.H. Abdul Wahab Chasbullah dalam partai
politik Nahdlatul Ulama tahun 1952-1971 akan diuraikan pada bab 5. Dalam bab
ini, peneliti berusaha memaparkan ha-ha yang diusahakan oleh K.H. Abdul
Wahab Chasbullah dalam memperjuangkan partai NU setelah menjadi partai
politik. Ketika Nahdlatul Ulama menjadi sebuah partai yang berdiri sendiri, masih
banyak anggota-anggotanya yang belum keluar dari Masyumi. K.H. Abdul Wahab
Chasbullah berusaha melakukan kaderisasi guna merekrut anggota-anggota yang
kompeten dalam bidang politik. Setelah itu K.H. Abdul Wahab Chasbullah
melakukan pendanaan partai sebagal usaha untuk memenangkan Pemilu pertama
tahun 1955 sehingga NU bisa berkiprah dalam perpolitikan di Indonesia. Setelah
itu, kader-kader partai NU banyak yang menduduki jabatan dalam pemerintahan
terutama kursi Kementerian Agama. K.H. Abdul Wahab Chasbullah sendiri
menjabat sebaga anggota DPA (Dewan Penasihat Agung). Dalam pemerintahan
tersebut partai NU dapat menyalurkan aspirasinya.

BAB 6 penutup berisi kesimpulan dan uraian generalisasi dari uraian yang

disgjikan pada bagian sebelumnya.Bab ini juga mengemukakan saran.

3.2 Sumber Pendlitian

Peneliti membagi sumber menjadi dua kategori berdasarkan sifat, yakni
sumber primer dan sumber skunder (Gottschalk, 1985:35). Sumber primer yang
ditemukan berupa tiga buku karya KH. Saifuddin Zuhri yang berjudul *’Mbah
Wahab Hasbullah Kiai Nasionalis Pendiri NU”’, “’Guruku Orang-orang dari
Pesantren’’, dan “’Berangkat dari Pesantren’’. Tiga buku tersebut dikategorikan
sebagal sumber primer karena penulis buku tersebut, KH. Saifuddin Zuhri
merupakan tokoh yang sezaman dengan KH. Abdul Wahab Chasbullah sekaligus
sebagai pelaku sgarah (Gottschlak,1985:35). K.H. Saifuddin Zuhri pernah
menjabat sebagai Sekjen PBNU pada masa kepemimpinan K.H. Abdul Wahab
Chasbullah. K.H. Saifuddin Zuhri yang merupakan mantan Menteri Agama
tersebut merupakan orang kepercayaan K.H. Abdul Wahab Chasbullah.
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Selain itu, peneliti juga menggunakan buku karya Abdul Mun’im DZ yang
berjudul “’KH. Abdul Wahab Chasbullah Kaidah Berpolitik dan Bernegara’’.
Abdul Mun’im Dz merupakan wakil Sekjen PBNU. Meskipun buku karyanya
baru diterbitkan tahun 2015 namun secara substansi buku tersebut dikategorikan
sumber primer karena memuat kumpulan pidato K.H. Abdul Wahab Chasbullah.
Kemudian buku yang berjudul “’Pertumbuhan dan Perkembangan NU’’yang
ditulis oleh Choirul Anam merupakan buku babon tentang sgjarah NU.

Peneliti juga mengumpulkan sumber primer berupa arsip atau dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan peristiwa yang akan dikaji. Dokumen tersebut
peneliti temukan di Museum Nahdlatul Ulama. Berikut ini beberapa dokumen
yang peneliti temukan: (1) Perundingan Nahdlatul Ulama dan Masjumi; (2) Teks
Putusan Mu’tamar NU Ke 19 di Palembang, berisi konsepsi PBNU mengenai
perundingan NO-Masjumi; (3) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah tangga
Partai Nahdlatul Oelama; (4) Risalah Politik berisi Tafsir Asas NU, Program
Perdjoangan NU, Politik Perekonomian NU ; (5) Surat Pengurus Besar Partai NU
Kepada PWNU dan PCNU Seluruh Indonesia Tentang Penyerahan Mandat
Kabinet Ali- Idham Chalid; (6) Keputusan Mu’tamar Ke —XXIV Partai NU tahun
1967 di Bandung; (7) Buku Kenang-Kenangan Mu’tamar Ke-22 Partai NU di
Jakarta; (8) Pedoman Berfikir Nahdlatul Ulama.

Selain sumber primer, peneliti juga menemukan beberapa sumber
sekunder diantaranya buku yang berjudul “’NU vis a vis Negara’® yang ditulis
oleh Andre Faeilard, buku ‘’Muassis Nahdlatul Ulama Managib 26 Tokoh Pendiri
NU’’ karya Amirul Mukminin, buku “’ljtihad Politik Ulama Sejarah NU 1952-
1967 karya Greg Fealy, buku “’K.H. Wahab Hasbullah Biografi Sngkat 1888-
1971 karya Muhammad Rifai, buku “’Ulama Pendiri, Penggerak, dan
Intelektual NU dari Jombang’’ karya Supriyadi, buku “’Nahdatul Ulama dan
Islam di Indonesia Pendekatan Fikih dalam Politik’” karya M. Ali Haidar, buku
karya Einar Martahan Sitompul yang berjudul “’NU dan Pancasila’’, buku
“’Antara Tradisi dan Konflik: Kepolitikan Nahdlatul Ulama’’ yang ditulis oleh
Kang Young Soon, buku *’Sstem Politik Indonesia’” yang ditulis oleh Arbi Sanit,

buku *’Pergeseran Kekuasaan Eksekutif’” yang ditulis oleh Ismail Suny dan buku
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yang berjudul “’Perjalanan Partai Politik di Indonesia’’ ditulis oleh M. Rusli
Karim. Buku-buku tersebut dikategorikan sebagar sumber sekunder karena
penulisnya bukan orang yang sezaman dengan tokoh maupun peristiwa, juga
bukan merupakan pelaku ataupun saksi sejarah.
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BAB 7. PENUTUP

7.1 Kesmpulan

Berdasarkan jawaban dari permasalahan yang telah dikgi. Pendliti
menemukan kesimpulan yaitu K.H. Abdul Wahab Chasbullah menganggap politik
bukanlah suatu tujuan, melainkan hanya sebuah jalan untuk menyalurkan aspirasi
anggotanya. Namun, ketika Masyumi tidak bisa lagi memberikan jalan kepada
NU untuk menyalurkan aspirasinya, maka KH. Abdul Wahab Chasbullah segera
mengondisikan organisasi interna NU untuk menyusun strategi dalam
menjadikan NU partai politik.

Setelah berubah menjadi partai politik, K.H. Abdul Wahab Chasbullah
tidak hanya diam dan lepas tanggung jawab. Sebaliknya, K.H. Abdul Wahab
Chasbullah segera mengambil sikap untuk membangun parta NU. Ha yang
dilakukan dalam membangun partai pada masa perintisan di antaranya ialah
menyusun program perjuangan, rekruitmen anggota, pendanaan. Setelah proses
membangun partal selesai, baru kemudian K.H. Abdul Wahab Chasbullah mulai
memperjuangkan suara NU dalam pemerintahan. K.H. Abdul Wahab Chasbullah
segera mengalihkan perhatiannya pada hal-ha yang berkaitan dengan eksistensi
Partai, baik yang ada hubungannya dengan keanggotaan Parlemen maupun
keikutsertaannya di dalam kabinet. K.H. Abdul Wahab Chasbullah mampu
meletakkan NU sesual dengan kondisi yang ada. Dalam banyak hal, K.H. Wahab
Chasbullah selalu memberikan sumbangsihnya untuk negeraini pada saat sebelum
atau sesudahnya NU menjadi sebuah partai politik.

7.2 Saran
Berdasarkan pendlitian di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa
saran terkait dengan penelitian sebagai berikut:
1. Bagi masyarakat umum, dapat dijadikan sumber pembelgaran bagi warga
negara terkait dengan sgjarah perjuangan umat Islam dalam panggung politik
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nasional serta mengenalkan tokoh NU yang memiliki peran penting kepada
masyarakat.

. Bagi umat Islam, dapat dijadikan sumber referenss mengenai argument-
argumen dasar perilaku politik Islam dalam menerima Pancasila agar dapat
dijadikan pegangan hidup dan keyakinan demi terciptanya kehidupan sosial
yang penuh toleransi.

. Bagi mahasiswa, pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber belagjar
mengenai sgjarah politik di Indonesia khususnya partisipasi politik umat
Islam dalam hal ini ialah Nahdlatul Ulama.

. Bagi akademisi, penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan
pembaca diharapkan dapat menambah dan mengembangkan penelitian

mengenai perjuangan politik NU dalam skala nasional.
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Tema Judul Jenis Metode Sifat Rumusan Masalah Sumber Data
Penelitian Penelitian Penelitian  Penelitian Penelitian
1 2 3 4 5 6 7
Biografi Peranan KH Penelitian Metode Studi lapang  1.Bagaimana latar belakang KH. Sumber data diperoleh
Politik Abdul Wahab Sejarah Penelitian Abdul Wahab Chasbullah  dari:
Chasbullah Segjarah dengan menjadikan NU sebagal parta 1. Pepustakaan Pusat
dalam Partai menggunakan politik tahun 1952? UNEJ
Politik Nahdlatul langkah 2Bagaimana perjuangan KH. 2. Perpustakaan Prodi
UlamaTahun sebagai berikut Abdul Wahab Chasbullah dalam Sgarah
1952-1971. partai politik NU tahun 1952-1971 3. Koleksi Pribadi
1. Heuristik ? 4. Perpustakaan Tebu
2. Kritik Ireng Jombang
3. Interpretas 5. Museum NU Surabay:

4. Historiografi
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LAMPIRAN B.
LAMPIRAN B.1 STRUK TUR PENGURUS PBNU TAHUN 1952-1954

Dewan Presidium PBNU
Ketua Umum : K.H. Magikur

Sekretaris : Idham Chalid

Anggota : K.H. M. Dachlan
Zainul Arifin
A.S. Bachmid

K.H. Abdul Wahab Chasbullah
K.H. Mohd. Iljas

A. Fatah Jasin
Syuriyah
RaisAm : K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Wakil RaisAm : K.H. Bisri Syansuri
Katib : K.H. Ma’sum Cholil
Anggota : K.H. Ridwan
K.H. Dachlan Ahjad
K.H. Baidhowy
K.H. Achmad
K.H. Satori
K.H. Dimjati
Nj. Fatimah
Tanfidziyah
Ketua Umum : K.H. Magikur
KetuaMuda : K.H. Wahid Hagjim (digantikan oleh K.H. M. Dachlan

pada April 1953).
Sekretaris-Djendral: Idham Chalid
Sekretaris| : Achmad Sjahri
Sekretaris || A, Latief

! Fealy.2003. ljtihad Politik Ulama. Y ogyakartaLKis, hal 377.
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Bendahara
Anggota

: Moh. Saprin
: Saifuddin Zuhri
Zainul Arifin
K.H. Fatchurrahman Kafrawi
K.H. Sahal Mansur
Achmad Siddiq
M. Nur A. G. N.
K.H. Mohd. lljas
Ny. Machmudah Mawardi
A.Fatah Jasin
K.H. Abdul Manaf Murtadlo

Pimpinan Divisi NU

Dakwah
Ma’arif
Mabarrot
Ekonomi
Keuangan
Penerbitan
Pertanian

: Saifuddin Zuhri

: K.H. Moh. lljas

: K.H. Sahal Mansur

: A.A. Achsien

: Moh. Saprin

: Abdurrachiem Martam
. A. Fatah Jasin
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LAMPIRAN B.2
STRUK TUR PENGURUS PBNU TAHUN 1954-1956

Dewan Harian PBNU

Rois Akbar : K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Ketua Umum : K.H. M. Dachlan

Wakil Ketua | : H. Idham Chalid

Wakil Ketuall : K.H. Mohd. lljas

Sekjen : Saifuddin Zuhri

Anggota : H. A. S. Bachmid

P.B. Syuriyah

RaisAm : K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Rais| : K.H. Bisri Syansuri

Rais |l : K.H. Sukri Ghazali

Katib : K.H. Radji’un

Weakil Katib : K.H. Bakir

A’waan : K.H. Ruchijat (Taskmalaya)

K.H. Djamhari (Banten)
K.H. Anwar Musaddad
K.H. Zabidi

K.H. Zani

K.H. Machrus Ali

Sjech Mustofa H. Mandaling
K.H. Romli

K.H. Abu Chair

P.B. Tanfidziyah

? Fealy.2003. ljtihad Politik Ulama. YogyakartaLKis, ha 379, mengambil
dari Album Muktamar XX, halaman 11-14.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

93

Ketua Umum : K.H. M. Dachlan

Wakil Ketua l : H. Idham Chalid
Wakil Ketuall - K.H. M. lljas
Sekretaris-Djendral: Saifuddin Zuhri
Sekretaris : Achmad Sjahri
Anggota : K.H. Magkur
Zainul Arifin

A.Fatah Jasin (K etua Pertanu)

Ny. Machmudah Mawardi (Ketua Muslimat)

H. A. S.Bachmid (Ketua Perekonomian)

H. Saifuddin Zuhri (Ketua Bagian Dakwah)

K.H. Syukri (Ketua Bagian Ma’arif)

H. Munir Abisudjak (Ketua Mubarrat)

Mr. H. Imron Rogjadi (P.P.G.P Ansor)

H. Chasbullah (K etua K euangan)

H. A. A. Achsien (Ketua Fraksi di Parlemen)
K.H. A. Wahib Wahab (representing P.P. Ikabepi)
Zainal Arifin Tamanas (Ketua Bagian Perburuhan)
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LAMPIRAN B. 3
STRUK TUR PENGURUS PBNU TAHUN 1956-1959°

P.B. Syuriyah

RaisAm : K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Rais : K.H. Bisri Syansuri

Wakil Rais : K.H. Sjukri Ghazali

Katib : K.H. Ma’sum Chalil (Jombang
Wakil Katib : K.H. Bakir Marzuki (Jakarta)
A’waan : K.H. Djamhari (Banten)

K.H. Abdul Qodir (Kalimantan)

K.H. Anwar Musaddad (Y ogyakarta)

K.H. Romli (Makasar)

K.H. M. Musta’in (Jakarta/ Tuban)

K.H. M. Ruchijat (Tasikmalaya)

K.H. Machrus Ali (Kediri)

K.H. Mustahdi Koesoemo (Jakarta)

K.H. Zaini (Sampang)

K.H. A. Ridwan (Surabaya)

Sjech H. Bahruddin Tolib Lubis (Tapanuli Selatan)
K.H. Djawari (Bandung)

K.H. §auti (Rembang)

Syech H. Abdullah Afifuddin (Langkat, Sumatera Utara)
K.H. Satori (Arjawinangun)

K.H. Jusuf Umar (Palembang)

K Tengku Tuah (Payamubu)

Azizuddin (Lombok Barat)

> Fealy.2003. ljtihad Politik Ulama. Yogyakarta:LKis, hal 380, mengambil
dari buku kenang-kenangan Muktamar ke-XXIl, hal 5.
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P.B. Tanfidziyah
Ketua Umum : H. Idham Chalid
Ketual : K.H. M. Dachlan
Ketuall : Mr. H. Imron Rogjadi
Ketualll : H. Djamaluddin Malik
Sekretaris-Djendral: Saifuddin Zuhri
Wakil Sekjen : Aminuddin Aziz
Ma’arif : K.H. A. Musaddad
Mabarrot : K.H. Musta’in
Dakwah : Achmad Siddiq
Lapunu : Achmad Sjaichu
Keuangan : Mr. Suparman
Ekonomi : H. Munir (Abisudjak)
Muslimat : Ny. Macmudah Mawardi
G.P. Ansor : K.H. Achmad Wahib Wahab
I kabepi : K.H. Muslich
Pertanu : K.H. A. Fattah Jasin
Sarbumusi : Murtadji Bisri
Ketua Fraksi
Konstituante : K.H. Magkur
Ketua Fraksi DPR: H. A. A. Achsien
Members : KH. M. lljas

H. Zainul Arifin

Mr. Sunarjo

Mr. Burhanuddin

AsaBafagih

Aminuddin Aziz
Moh. Noor AGN
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LAMPIRAN B.4
STRUK TUR PENGURUS PBNU TAHUN 1959-1962*

P.B. Syuriyah

RaisAm : K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Rais : K.H. Bisri Syansuri

Wakil Rais | : K.H. M. Dachlan

Wakil Raisll : K.H. Musta’in

Katib | : K.H. Achmad Bagir Marzuki
Katib 11 : K.H. Abdul Djalil (Sumatera Tengah)
Katib 111 : K.H. Abdul Chalim

P.B. Tanfidziyah

Ketua Umum : H. Idham Chalid

Ketual : K.H. Magkur

Ketuall : H. Zainul Arifin

Ketualll : KH. Anwar Musaddad
Sekretaris-Djendral: K.H. Saifuddin Zuhri

Wakil Sekjen : Aminuddin Aziz

* Fealy.2003. Ijtihad Politik Ulama. Y ogyakarta:LKis, hal 382, mengambil dari
buku kenang-kenangan Muktamar ke-X X1 hal 204 dan 208.
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LAMPIRAN B.5
STRUKTUR PENGURUS PBNU TAHUN 1962-1967°

P.B. Syuriyah

RaisAm : K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Rais : K.H. Bisri Syansuri

Wakil Rais | : K.H. Anwar Musaddad

Wakil Raisll : K.H. Musta’in

Wakil Rais || : K.H. Magkur

Katib | : K.H. Achmad Bagir Marzuki
Katib Il : K.H. Abdul Djalil (Sumatera Tengah)
P.B. Tanfidziyah

Ketua Umum : H. Idham Chalid

Ketual : K.H. M. Dachlan

Ketuall : H. Zainul Arifin

Ketualll - KH. Achmad Saichu

Ketua lV : H. M. Subchan Z.E
Sekretaris-Djendral: Aminuddin Aziz

Wakil Sekjen :H. A. A. Achsien

Anggota Tambahan

KetuaKeuangan : K.H. Mustain
KetuaDakwah : K.H. Saifuddin Zuhri
Ketua Lapunu - K.H. Musta’in
Ketua Pembelian : H. Zainul Arifin

Pimpinan Organisasi Otonom

* Fealy.2003. ljtihad Poalitik Ulama. Y ogyakarta:LKis, hal 383.
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Lembaga Ma’arif : A. Aziz Diyar
LembagaP.T.I.P : H. M. Subchan Z.E

P.P. Muslimat NU : Ni. Machmudah Mawardi
P.P.G.P. Ansor : M. Jusuf Hagim

P.P. Sarbumus  : K.H. Magkur

P.P. Pertanu : K.H. Fattah Jasin

Missi Islam : K.H. Idham Chalid

P.P. Lesbumi : H. Djamaluddin Malik

P.P. Mabarrot : K.H. Munir Abisudjak

P.P. HPMI : H. A. A. Achsien dan Muchari

Fraksi NU di DPR: H.A. Saichu
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LAMPIRAN B.6 STRUK TUR PENGURUS PBNU TAHUN 1967-1971°

P.B. Syuriyah
RaisAm : K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Wakil RaisAm : K.H. Bisri Syansuri
Rais| : K.H. Anwar Musaddad
Rais| : K.H. Masjkur
Rais i : K.H. Moh. lljas
RaisIV : K.H. Abdul Fatah Jasin
RaisV : K.H. Bagir Marzuki
Katib | : K.H. A. Zaibidi
Katib 11 : K.H. Zaini Miftah
Katib 111 : K.H. Abdul Rozak Ma’mun
Naibul Katib : K.H. Achmad Siddiq
A’wan : K.H. Abdul Djail Hamid
K.H. Usman Abidin
K.H. Amin Nasir
K.H. Zubeir
K.H. Sukrie Gozaly
K.H. Husen Affandy Habib Ustman
H. Iskandar S. Kartawinata MA
P.B. Tanfidziyah
Ketua Umum : K.H. Dr. Idham Chalid
Ketual : H. M. Subchan Z.E
Ketuall : H. Achmad Sjaichu
Ketualll : H. Djamaluddin Malik
Ketua lV : H. imron Rogjadi S.H.

Sekretaris-Djendral: M. Jusuf Hasjim
Wakil Sekjen : H. Mahbub Djunaidy

® Fealy.2003. ljtihad Palitik Ulama. Y ogyakarta:LKis, hal 384.
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Wakil Sekjen
Wakil Sekjen
Wakil Sejken
Wakil Sekjen

: H. Drs. Zulkifli

: H. Achmad Sjahri
: H. Zain Badjeber
> Iman Churmen

Pimpinan Dewan Partai

Ketua
Wakil Ketua
Wakil Ketua

: K.H. Moh. Dachlan
: K.H. Saifuddin Zuhri
:H. A. A. Achsien
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LAMPIRAN C
PEMBERIAN GELAR WALIYYUL AMRI BISSYAUKAH KEPADA
PRESIDEN SUKARNO’

Sebenarnya semula saya tidak ada niat untuk turut memberikan
pemandangan di sekitar soal-soal Anggaran Belanja Negara dari masa yang sudah
tiga tahun yang lampau karena soalnya seperti “’nasi sudah jadi bubur’’. Akan
tetapi pada akhir-akhir ini setelah saya mendengarkan beberapa pemandangan,
ada pula satu hal yang perlu saya akan turut berikan, pemandangan.

Sebagaimana saudara-saudara yang lain mengetahui, mengenai
pengeluaran uang negara, ada beberapa kejadian yang tidak bijaksana. Begitu
juga anda menemui beberapa hal yang memang berpendapat tidak bijaksana
pengeluarannya. Misalnya pengeluaran untuk membeli kapal “’Tasikmalaya™,
memberi bahan-bahan dan yang tidak mau menyetujuinya, akibatnya semua orang
tidak bijaksana dan kurang hati-hati. Hal demikian saya anggap suatu kejadian
yang sudah terlanjur “’nasi sudah menjadi bubur’. Jadi sangat bagi manusia
untuk memperbaiki kejadian, kekeliruan yang telah terlanjur berbulan-bulan
lamanya atau bertahun-tahun, ialah karena ‘’nasi sudah menjadi bubur’’.

Bahwa semua pemandangan yang diutarakan oleh para saudara di atas
podium ini tidak lain dan tidak bukan hanya mendesak dan memperingatkan
kepada pemerintah yang baru ini, yang buat istilah saya ‘’Pemerintah Ali-Wong-
Zain’’, agar supaya pemerintah yang sekarang berhati-hati jangan sampai
kekeliruan dan kekurangan kebijaksanaan itu terulang lagi. Sekalipun menteri
atau pemerintah sekarang ini, Kabinet Ali-Wongso-Zain, begitu berminat untuk
mengelakkan tindakannya dari pengeluaran yang tidak bijaksana itu, tetapi toh
harus bertanggung jawab atas kekeliruan-kekeliruan dari kabinet-kabinet yang

lampau.

7 Mun’im. 2015. Kaidah Berpolitik dan Bernegara K.H. Abdul Wahab
Chasbullah. Depok: Langgar Swadaya Nusantara, hal 1-9.
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Buat menghemat pengeluaran atau mencegah penghamburan uang negara itu,
hendaknya oleh kabinet yang sekarang ini diperhatikan jangan sampai terulang
lagi merosotnya keuangan negara; seperti di waktu kabinet-kabinet yang lampau
sehingga kabinet yang sekarang yang harus bertanggung jawab, meskipun kabinet
ini tidak ikut menyebabkan merosotnya keuangan itu. Memang demikianlah: tiap-
tiap kabinet harus berani bertanggung jawab. Itu sudah dibayangkan mulai saat
saat dibentuknya kabinet.

Untuk mempercepat pemulihan keamanan perlu pemerintah mengadakan
penerangan-penerangan yang cukup, yang bila diterima oleh warga negara negara
umumnya, lebih-lebih umat 1slam, mengenal kedudukan pemerintah sekarang ini.
Sebab kalau dilihat dari sudut agama yang dipeluk oleh mayoritas, ialah agama
Islam. Pemerintah yang sekarang ini pemerintah yang sah dan wajib dilantik.
Kalau penerangan itu sudah meraup niat saya tidak akan terus-menerus ada
kekacauan yang dibikin oleh orang-orang itu. Tetapi apabila rakyat belum mau
mengakui dari sudut agama, bahwa pemerintah kita ini pemerintah yang sah,
meskipun darurat, niat saya akan muncul bermacam-macam Waliyul Amri untuk
sendiri-sendiri.

Karena itu saya sangat setuju dan berpendapat bahwa sangat bijaksanaah
pemerintah kita yang telah berkali-kali mengadakan konferensi Alim-Ulama,
misalnya di Bogor, di Puncak, dan terakhir di Cipanas, yang memang maksudnya
tidak lain hanya untuk merundingkan soal-soal amaliah. Dilihat dari sudut hokum
agama Islam ada perbedaan paham antara satu dengan yang ain, ‘misalnya
mengenai permulaan puasa, kiblatnya orang Suriname dan sebagainya. Ini banyak
dibutuhan buat orang yang memeluk agama itu; lain halnya bagi orang yang tidak
beragama, itu tidak perlu sama sekali dibicarakan oleh alim-ulama atau setengah
alim ulama.

Di antara konferensi-konferensi alim ulama yang pernah diadakan, hanya
yang paling akhir yang saya setujui sebab saudara-saudara dapat melihat dalam
surat-surat kabar, kiai-kiai mana yang mengunjungi konferensi itu ialah kiai-kiai
yang berpengaruh bagi seluruh kalangan, dari Maluku dan sebagainya. Saya
sendiri sebagai khodamnya, pula turut dipanggil bukan atas nama Nahdlatul
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Ulama, bukan atas nama Partai Sarikat Islam Indonesia (PSl1), bukan atas nhama
apa-apa. Tetapi saya melihat dengan mata kepala sendiri banyak juga yang datang
dari partai-partai.

Yang hadir pada Konferens itu di antaranya ialah dari Nahdlatul Ulama,
sedangkan dari Masyumi hanya dua orang, dan itupun tidak sampai pada akhir
konferensi, dan terus-menerus menghadiri konferensi itu ialah salah seorang
ulama dari Partai Serikat 1slam Indonesia PSII, adalah salah seorang ulama yang
ulung: yang mulia Kiai Akhmad Chatib dari Banten, jagonya partai Serikat Islam
Indonesia yang terkenal umumnya maupun kebenaranya. Beliau turut berbicara
serta turut memutuskan beberapa putusan yang diambil oleh konferensi itu.

Soalnya, pertama tentang wali hakim, yaitu bagi musimat (wanita Islam),
kalau mau kawin atau tidak mempunyai walimah. Dalam hal itu mestinya kepada
negara lebih dahulu sebagai walinya. Kalau kepala negara itu sedang sibuk, maka
boleh diwakilkan yaitu menteri agama. Kalau Menteri Agama juga sibuk boleh
diwakilkan lagi sehingga tiap-tigp kampong ada wakilnya. Dengan demikian
sahlah pernikahan perempuan itu dengan wali hakim.

Seseorang untuk dapat menentukan sendiri bahwa pernikahan seorang wanita
yang tidak mempunya wali itu sah, sebagamana dengan menentukan suatu
pohon misalnya dengan berkata: ini pohon beringin.

Sekarang kembali kepada soal kepala negara. Apakah itu pohon beringin atau
bukan. Apakah itu sah atau tidak? Kalau suatu perkawinan itu tidak sah, maka
semua anak yang dilahirkan dari perkawinan itu adalah anak zina. Sebab
mandatnya hilang, kalau demikian perbuatan itu adalah perbuatan yang boleh
dihentikan, awur-awuran sgja, sebab tidak berdasarkan apa-apa saya tahu, lalu
memberi mandate untuk memperbolehkan padahal saya bukan ayahnya, bukan
Kepala Negara. Karena itu maka ditetapkan bahwa yang harus menjadi wali
hakim pada masaini adalah kepala negara kita.

Di Indonesia Kepala Negara kita adalah seorang kepala negara yang sah
dilihat dari hukum Islam. Akan tetapi penetapan kepala negara sebagai wali
hakim adalah keadaan dalam keadaan darurat sebagaimana halnya dengan
undang-undang darurat kita. Kalau saya misalnya bisa makan dengan bistik atau
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nasi putih, akan tetapi keadaan darurat anda makan jagung. Jagung itu termasuk
dalam bab dlaruri seringkali terjadi kekeliruan paham tentang hal darurat dan
dlaruri. Soal ini bagi saudara-saudara umat Islam yang belum begitu paham
sangat terkgut setelah mendengar putusan ini dan mereka itu banyak menanyakan
ke sanasini.

Tetapi kalau orang yang terkgut itu maka memahami penilaian panitia
ialah dari menteri agung yang dikeluarkan tanggal 20 Maret 1954 dimuat dalam
surat-surat kabar di antaranya menyerukan tanggal 20 Maret pada halaman 2
kolom 4 maka mereka akan mengerti soanya. Saya berkeyakinan bahwa kalau
saudara-saudara yang bingung itu membaca hal ini sudah tentu akan hilang semua
kemuskilan dan keragu-raguan serta ikut 100%. Penjelasan itu sudah tidak usah
dibacakan lagi. Oleh karena itu, maka saya anjurkan kepada saudara-saudara yang
masih ragu-ragu dan kurang paham untuk mempelgjari dan memahami sedalam-
dalamnya penjelasan itu. Tetapi oleh karena saya anggota Parlemen dan sebagai
salah seorang pengunjung Konferensi Alim-Ulama, maka saya akan memberikan
pandangan, bebas dari dan penjelasan menteri-menteri agama itu. Saya perlu
mengutarakan dan saya perlu mengajukan keterangan yang saya ambil.

Dalam hukum Islam yang pedomannya ialah Qur’an dan Hadist, maka di
dalam kitab-kitab agama Islam ialah Ahlussunnah wal jamaah yang berlaku 12
abad di dunia Islam, yaitu bahwa Imam a’dlom di seluruh dunia Islam itu hanya
satu. Seluruh dunia Islam yaitu Indonesia, Pakistan, Mesir, Arabia, Irak, mufakat
mengangkat satu Imam. Itulah baru namaimam yang sah, yaitu bukan imam yang
darurat, sedang orang yang dipilih atau diangkat itu harus orang yang memiliki
atau mempunyai pengetahuan Islam yang martabat mujtahid mutlak. Orang yang
sedemikian ini sudah tidak ada sejak dari semenjak 700 tahun sampai sekarang.
Kemudian dalam keterangan bab yang ke-2 terutama ummat dalam dunia Islam
tidak mampu membentuk Imam A’dlom yang sedemikian kualitasnya, maka
wajib atas ummat Islam dulu, masing-masing negara mengangkat imam yang
darurat. Segala imam yang diangkat dalam keadaan darurat adalah imam dlaruri.
Perlu saya terangkan dengan alasan apa kita tidak bisa menetapkan imam Kita,
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baik imam yang A’dlom mutlak maupun yang dlaruri, maka di dalam kitab ada
tigasoal.

Baik Imam A’dlom maupun dlaruri seperti Bung Karno misalnya belum
kita anggap sah antara pemegang kekuasaan, negara ialah Waliyul Amri. Saya
yakin bahwa Presiden bersembahyang, perkawinan beliau secara Islam, pun
sumpah beliau secara Islam. Beliau sudah dipilih oleh pemuka-pemuka warga
negara, sekalipun tidak oleh semuanya, akan tetapi itu sudah mutlak. Menurut
hokum Islam beliau adalah kepala negara yang sah, sekalipun tidak mencukupi
syarat-syarat untuk menjadi Waliyul Amri. Tetapi oleh karena tidak cukup syarat-
syaratnya itu maka terpaksa beliau dimasukkan ke dalam bab dlaruri. Kalau
umpamanya orang tidak makan tentu ia akan mati, tetapi kalau ia terpaksa makan
bathang (bangkai) tentu ia akan hidup, maka ha yang sedemikian masuk bab
dlaruri.

Kemudian sebab yang kedua, yaitu apabila kita anggap sebagai wali
negara yang cukup, sah, bilamanaia ditunjuk oleh wali negara yang dahulu, yang
masih tetap menjadi wali negara, dengan ucapan bahwa pengangkatan itu,
misalnya: apabila saya mati, maka saya tunjuk sebagai pengganti saya menjadi
wali negara umpamanya si-A, itu orang yang akan menjadi rgja, di dalam bahasa
Arab itu namanya Waliyul Anri, ini misalnya dalam pengangkatan Sayidina
Umar.

Kemudian terhadap negara kita sekarang ini para Alim Ulama
berpendapat, bahwa kepala negara kita, yaitu yang mulia Bung Karno,
kekuasaannya terhadap negara kita itu tidak berada di tangan dia sendiri.
Misalnya, parlemen dan kabinet, itu pokoknya mandatnya dari beliau. Parlemen
dibentuk oleh beliau: demikian pola formatur diangkat dan baru terbentuklah
kabinet. Apalagi kalau mengingat hak decret. Tetapi ulama masih bisa dan mau
mengatakan bahwa Presiden tidak berkuasa sendiri, karena keputusan-keputusan
itu adalah kebijaksanaan, Parlemen dan kabinet tidak bisa hanya datang dari satu,
tidak cukup kepala negara bisa melangsungkan perintahnya dan bisa menghukum

orang-orang yang berbuat sewenang-wenang.
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Dengan keadaan begini negara itu sah, dan wajib taat selama 23 syarat itu
diindahkan. Akan tetapi, sekalipun negara itu sah, tetapi bila pemerintah
memerintahkan orang tidak boleh bersembahyang, maka kita boleh berontak
secaratotal. Apalagi kalau Presiden, Parlemen dan Pemerintah menetapkan bahwa
tiap-tiap orang boleh minum-minum sebotol bir atau whiski itu kita boleh tolak.
Di dalam keadaan negara kita yang demikian ini, marilah kita berjuang terus,

sedikit demi sedikit, adapun mengenai hasilnyaitu. Wallahu’alam.
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LAMPIRAN D. SIDANG KONSTITUANTE 1956-1959°
LAMPIRAN D.1 Tata cara Pemilihan Ketua K onstituante

Saudara Ketua, meskipun pembicaraan saya ini pendek, tetapi pribadi saya
terpaksa menyampaikan assalamualaiku warahmatullahi wabarokatuh terhadap
perkataan bismillahirrahmanir rahim dalam bahasa Arab yang telah diucapkan
oleh seorang saudara dalam permulaan pidatonya tadi. Memang saudara Ketua,
kalau sesuatu bahasa asing itu tidak diterjemahkan adalah sangat berat untuk
dimengerti. Jadi suatu bahasa asing itu tidak diterjemahkan. Sebab di Parlemen
kita memang berkali-kali terjadi dikemukakannya pendapat-pendapat yang
didasarkan kepada Undang-Undang Barat dengan bahasa Perancis atau Inggris
yang kesemuanya itu kemudian diterjemahkan. Dan bahasa Arab yang saya ambil
dari Al-Qur’an itupun harus diterjemahkan daripada sesuatu bahasa itu adalah
syarat untuk memudahkan suatu pengertian.

Kedua, mengenal pertanyaan yang dikemukakan tadi yaitu apakah laporan
dari pada Panitia ad hoc ini dapat dianggap sah? Saudara Ketua, kami sebagai
anggota Konstituante memang belum merasa mengesahkan atau memutuskan
sesuatu mengenal laporan Panitia ad hoc ini. Tetapi bagi saya peraturan cara
memilih ketua dan wakil ketua Konstituante itu adalah suatu cara yang demokratis
dalam arti yang sebenar-benarnya. Saya kira kita dapat menyetujui jika sekarang
dipungut suaratentang sah atau tidaknya laporan dari Panitiaad hoc ini.

Ketiga, mengena hal yang direncanakan oleh panitia ad hoc, sebagaimana
yang tertulis di sini untuk disetujui. Saudara ketua sekaipun saya juga telah
mendengarkan, akan tetapi dalam ha ini memang sudah sepantasnya apabila
kepada para anggota diberi tempo untuk mempelgari nyalebih dahulu. Sebab jika
putuskan dengan secara begini sgja, saya kuwatir bahwa kita akan disangka
menerima laporan panitia ini dengan cara membabi buta atau mengekor bebek
sgja. Jadi kami sangat setuju apabila nanti malam kita bersidang kembali untuk

menyetujui atau mengajukan amandemen terhadap laporan ad hoc ini. Saya

® Mun’im. 2015. Kaidah Berpolitik dan Bernegara K.H. Abdul Wahab
Chasbullah. Depok: Langgar Swadaya Nusantara.
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memang dapat menyetujui laporan panitia ini dengan seratus prosen, akan tetapi
saya minta sekali lagi agar diundurkan sampai nanti malam untuk menyetujui isi

dari pada laporan panitiaad hoc ini.

K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Sidang Konstituante ke I, Bandung 13 November 1956.
Jam 11.00 wib.
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LAMPIRAN D.2 SIDANG KOSNTITUANTE 1956-1959

Saudara Ketua, anggota-anggota Konstituante yang terhormat. Assalamualaikum
warahmatullahi wabarokatuh.

Saudara Ketua, lebih dulu saya ingin menerangkan bahwa saya berbicara ini
bukan atas nama Fraksi Nahdlatul Ulama (NU), tetapi atas nama saya sendiri.
Karena Fraksi saya telah memiliki pembicara-pembicara yang resmi mengenai
sodl ini.

Mengenai amandemen-amandemen yang digjukan secara lisan itu nanti

akan digjukan tertulis dan akan dibagi-bagikan kepada para anggota supaya dapat
dipelgjari dengan sedalam-dalamnya.
Saudara K etua, mengenai soal-soal yang tadi pagi dibicarakan, terutama mengenai
status panitia ad hoc, sah atau tidak sahnya, saya kira pada malam ini sudah tidak
pada tempatnya lagi kita bicarakan. Karena malam ini sudah diambil pemungutan
suara dan rapat sudah menyetujui untuk malam ini kita adakan pemandangan
umum babak kedua. Jadi janganlah sekarang ini kita kembali kepada soal status,
sah atau tidaknya panitia itu, tidak perlu kita bicarakan pula soa tambahan 6
orang anggota panitia itu menjadi 23 orang, kecuali kalau kita bubarkan rapat ini
dan membentuk panitia yang baru.

Saudara K etua, tentang materi itu memang sudah disgjikan kepada Majelis
kita ini, dimana partai besar maupun partai kecil atau perseorangan masing-
masing mempunyai hak untuk memajukan usul amandemen atau hak menolak.
Dengan demikian teranglah bahwa konstitus kitaini kelak akan merupakan suatu
konstitus yang benar-benar demokratis. Dan apa yang dikatakan syantese itu tadi
bagi saya kurang dapat dimengerti, sebab, bailk semua orang dari Fraksi Murba
Pembela Proklamasi (Murba) itu mempunyai hak penuh untuk mengajukan apa
yang dikehendakinya. Andaikata diadakan tambahan anggota kepada panitia,
maka yang akan digjukan itupun tidak ada bedanya. Oleh karena itu, saya tidak
bisa mengikuti bahwa sistem yang telah tercantum dalam rancangan peraturan

yang disusun oleh panitia itu mengandung satu antithese, saudara Pudjobuntoro
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tadi mengemukakan soal-soa kwantitet dan kwalitet. Hal itupun tidak bis saya
pahami.

Dasar konstitus kita ini adalah kuantitet dan kwalitet. Jadi teranglah
bahwa Konstitusi yang akan kita bentuk sekarang ini betul-betul menuju kepada
demokrasi rangkulan, tetapi bukan pada demokrasi sikut-sikutan. Tujuan
konstitusi  kita sekarang adalah didasarkan pada kwalitet yang nanti akan
dilaksanakan dengan melalui suara terbanyak. Dan suara yang tidak berhasil, atau
tidak mencapai cita-citanya harus dapat mengorbankan perasaan. Jikatidak hal itu
akan merugikan isi Konstitusi yang dibentuk secara parlementer ini.

Saudara Ketua yang terhormat, oleh karena beberapa alasan antaranya pertama
karena para Anggota Konstituante dalam memenuhi panggilan yang pertama ini
banyak yang datang kemari dengan tidak membayangkan akan begitu lama
tinggal di sini.

Kedua, karena kami dari Fraksi Nahdlatul Ulama akan mengadakan Congres pada
bulan yang akan datang.

Ketiga, karena beberapa orang telah menganggap cukup setelah kita mengangkat
Ketua dan Wakil-wakil ketua Konstituante dan kemudian melangsungkan rapat-
rapat besar dalam rangka menyusun panitia-panitia. Dari itu mereka mohon
diadakan pemberhentian rapat, tetapi bukann reses karena kita tahu bahwa kita
belum berhak untuk mengadakan reses; ditutup dan diadakan nanti kira-kira satu
atau satu setengah bulan lagi dengan panggilan baru, lebih-lebih lagi tadi saya
mendengar adanya anggapan bahwa kita memakai uang rakyat atau uang negara.
Walaupun menurut anggapan saya, kita ini sebagai wakil-wakil rakyat sudah
biasanya atau senantiasanya memakal uang rakyat.

K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Rapat ke-14 Sidang Konstituante Bandung 28 November 1956
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LAMPIRAN D.3
PERLUNYA PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA

Assalamual aikum warahmatullahi wabarakatuh.

Saudara Ketua yang terhormat dan para saudara yang saya muliakan,

karena tadi saudara Ketua mengatakan, bahwa sambil menunggu besluit
pengangkatan Ketua, sidang disuruh memikirkan sesuatu, maka muncullah suatu
pikiran pada saya yang akan saya kemukakan sekarang.
Saudara Ketua, usul dari pembicara yang pertama tadi saya setujui, sangat setuju,
karena nama dari panitia ini bukan lagi panitia ad hoc yang kita ambil dari
bahasa-bahasa asing yang ditinggalkan Belanda. Jadi kalau panitia ad hoc diganti
dengan panitia kerja saya sangat setuju.

Di samping itu kita sedikit demi sedikit akan mengganti akan mengganti
bahasa-bahasa dan istilah-istilah peninggalan Belandaa, sehingga kemarin waktu
saya mengatakan kwantitet diminta oleh salah seorang anggota supaya
menggaantinya dengan kwantitas.

Tetapi selain dari pada soal nama terdapat pula perbedaan antara isi atau
intisari daripada saudara pembicara tadi dengan pendapat saya, yaitu perlu
diadakan tambahan,apabila rancangan yang akan dibahas Panitia Kerja itu belum
memberikan atau membayangkan adanya harapan yang baik bagi segenap aliran.

Saudara Ketua, Panitia Negara telah membuat suatu Rancangan Peraturan
Tata Tertib, akan tetapi Panitia Pekerja yang akan dibentuk ini seolah-olah telah
mempunyai tuntutan yang konkrit. Dalam hal ini sudah tentu ada amandemen-
amandemen, tetapi saya rasa haal itu ditambahkan kepada rancangan peraturan
tata tertib panitia negaraitu.

Lebih baik lagi apabila rancangan Peraturan Tata Tertib dari pada Panitia
Negara ini dapat diterima dengan aklamasi, saya rasa untuk tambahan-tambahan
itu tidak perlu lagi diadakan rapat pleno.

K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Bandung 1956.
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LAMPIRAN D.4
TATA TERTIB SIDANG KONSTITUANTE

Saudara K etua dan Saudara-saudara yang saya hormati, setelah saya menelaah
keadaan isi pasal-pasal dari Peraturan Tata Tertib sebagai tercantum dalam Pasal
87 dan digabungkan dengan pasal tersebut yang telah diuraikan oleh saudara Ir.
Sukirman, ialah pasal 33 dan pasal 36 peraturan tata tertib, maka saya bisa
memahami betul-betul prosedur yang telah dijalankan oleh panitia musyawarah
sampai menerbitkan atau menelorkan usul yang dikemukakan oleh pimpinan
Konstituante tidak bersyarat 5 orang harus setuju, tetapi cukup 4 yang satu
barangkali tidak datang, tetapi tidak membatalkan nama pimpinan itu. Itu betul.

Oleh karena itu, bagi kami yang telah memahaminya, jikatelah diombang-
ambingkan oleh paham seorang atau sebagian minoritet yang tidak puas,
walaupun begitu kami tidak bisa akan terbawa.

K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Sidang Konstituante ke-2
Bandung 8 September 1958
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LAMPIRAN D.5
PRINSIP DASAR KONSTITUANTE

Saudara Ketua vyang terhormat, Assdamualakum warahmatullahi
wabarakatuh.

Sebelum saya menguraikan apa yang terkandung dalam hati sanubari kami
atau saya sendiri, maka terlebih dulu saya menyatakan bahwa saya berdiri di sini
adalah sebagai seorang anggota Konstituante, tidak atas nama Fraksi. Oleh karena
itu, maka saya di sini saya ingin menerangkan bahwa tentang semua yang saya
ucapkan ini adalah keyakinan saya sendiri.

Saudara ketua yang terhormat, setelah saya melihat, mendengar dan
menyaring semua perundingan, bak di dalam fraksi-fraks maupun dalam pleno,
lebih jelas lagi setelah saya mendengar keputusan usul amandemen Nahdlatul
Ulama (NU) yang semula dan kemudian di dukung oleh semua fraksi Islam, tidak
membawa kerugian yang lain, yaitu di dalam pasal |. Ketuhanan Yang Maha Esa
hanya ditambah “’dengan kewajiban menjalankan Syari’at Islam bagi pemeluk-
pemeluknya’.

Jadi terlepas dari Irian Barat, balk 100% Kristen, Buddha boleh sgja.
Hanya “’pemeluk-pemeluknya’” dan kalimat yang hanya terdiri dari 6 kata itu
ditaruh pada dua tempat. Diterimanya ini demi persatuan seluruh warga negara.
Tadi dikatakan oleh salah seorang anggota di sini bahwa demi kesatuan negara,
maka ini ditolak. Saya kira 80% umat Islam berkeyakinan, walaupun di sini nanti
berkurang, bahwa kalimat yang sederhana, yang kita hargai ini tidak merubah
seluruh Undang-Undang Dasar 1945. Ini tidak merubah, hanya menyempurnakan
dengan yang lgim terkandung dalam Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan
diterimanya ucapan ini akan membawa persatuan yang tidak sedikit. Saya rasa
dengan ini, dibawalah persatuan yang begitu besar, kalau ditinggalkan persatuan
itu akan pecah.

Y ang sangat besar ini harus diperhatikan saudara Ketua, terus terang saya
yakin di sebelah kiri saya, dengan ditolaknya ini, tidak usah berbicara tentang
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diterimanya, karena nanti tidak akans etuju. Sebab ini menggandeng syarat
mutlak, itu jadi serangkai, tidak dapat dipisah.

Kaau diterimaini, kembali 100% Muslimin akan menyetujui Undang-Undang
Dasar 1945. Menolak ini, 100% Umat Musliimin tidak akan menerimanya.
Tentang jadi atau tidak, itu keyakinan saya. Kemudian terserah pada Konstituante,
juntamiliter kita sedia, Dekrit Presiden kita juga sedia.

Sekian, wassal amual aikum warahmatullahi wa barakatuh.

K.H. Abdul Wahab Chasbullah
Pidato disampaikan di Sidang Pleno ke-24,
Konstituante, Bandung 29 Me 1959.
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Lampiran E. Pidato K.H. Abdul Wahab Chasbullah pada Sidang
Pembukaan Muktamar NU ke-XXI1 di Jakarta®

i S AL iNAN

:.' PIDATO AMANAT JANG DIUTIAPKAN OLEH
BAPAN L.Fi. ABDLIL WANAEZ CHASBULLAH

PADA SIDANG PEMBURKAAN MUTAMAR NAHDLATUL

3 "‘ULAMA KE-XXII DI DJAKARTA

Dengan nama Alias, Maha Pengasuih dan Penjajang.

Kami mempersembahkan pudji dan sjukur kepada Allah s.w.t.
dan kami memohon zmpun dan mohen perlindungsn }':epadaN]a atas
segala keburukan diri kita dan kesalahan perbuatan kita. Orang jang
mendapat petundjuk dari Allah, tak akan ia dapat disesatkan dan barang
siapa sesat, tak ceorangpun dapat memberikan petundjuk kepadanja.
Kami pertjaja bahwa tiada ada Tuhan melainkan hanja Allah maha Esa
dan tidak ada sesvatu jang membandingi-Nja, dan kami pertjaja bahwa
Nabi Muhammad adalzh hamba-Nja dan utusan-Nja jang telah diutus
untuk membawa rachmat l'epada.alam semesta ,.dan dintus pula dengan
membawa petundjuk dan agama jang berdasarkan kebenaran agar da-
pat-mengatasi segala kepertjajaan, sekalipun erang-orang jang mem-
persekutukan Aliah merasa tidak senang”. (9- As-Shaf). Mudah-mu-
dahan segala rachmat dan salan: dari Allah tetap kiranja dikurniakan
kepada INabi Muhaoamad, kepada keiuarganja dan kepada par2 sahabat-
nja jang telah meng:kuti perdjalanan Nabi dan melzksanikan wuntunan-
cja jang harenanja bangsa-bangsa lain mengikuti djedjzknja dan ke-
=udian mereka mespunja: silep dan pendirian jang meaantukan,
Mudah-mudahzan kitapun dapat mentjonteh mereka dan meneiadan usa-
e ha dan perbuatan mercka. Kiranja Allah mengzbulhan tjitz-tjita kitz
itu dengaa kejakinan bzhwa Allah berkuasa atas scgala sesvatu

Para Ulama jang mulia dan saudara-saudara sekaliun jang ter
hormat, Saudara-saudara kaum Bapak dan kau_m ibu jang kami muiiakan.

Assalamu Alaikum Wr, Wh.

Pada szat ini kami merasa bahagia, bahwa saja } firi dil
saudara®, atas nama Pengurus Besar N?ahdlatu! Uksa‘;l:i: 2:1;3;:';:11?({3;;3:1
kesjukuran kami jang murni kepada Allah s.w-.t. jang telah m enjatakan
kesempatan jang berharga kepada kita untuk b i B en%un}zakan
kita jang ke-22 di Ibu-kota Republik Indoresia. Reﬁi?u DEI:;aE B i_u tam_ar
J | takan syukur den hornat kel atas kedat-agan seut™. o sacducs sob tos
i ranja akain mcndjadi Péndorc)n’ e T St A Kepada Alan, ky-

persatuan dan persaudaraap kga’aungu!:;%au;mk mempererat hubungan
f  akan mengurniakan taufiq dan pertuion Ja l\?n I‘:"‘1'1:3h-!lll.:r_l.al'uar: Al'ah
[ guhnja apabila sa“d“’a‘mudara B wimt e ganiNja, Insjz Aj !
Rerarti bahwa szudera-saudar, b :‘91 undangan N
didalam hati sanubari Saudara? _aﬂi::nl:.;(l panggilan i
sutji jg. telah kita sediaka, 1‘3}1“:31“ : a dan memenuvhi p
sutjiannja. Allah swt, berfirnan. S ‘_“P an wati kita untyujk membela k
.agama’’ ini untuk kamy ==“-ak'a- d esungguhnja Allah tolade gy ke-
melainkan tetap kamu sehyq .. Janganlah hendaknia i Acntukan
guhnja sembahiang dan ;})Quor.:mg Islam* (152 A} J 4mu akan mati
. pang badat hyai; N -Baqoroh), ,.Sesung- ;
9Up can mag; siia, saja per- f

T TR QAN IR EA L sl

o) "ﬁ:i'

i

llah, Sesung-
Tu'tamar adalah
2% jang berada
anggidan agama

I saja, ki

° PBNU. 1959. Buku Kenang-Kenangan Muktamar NU ke-22 di Jakarta. Hal
26-32.
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o e owi S ik g o N
jl}ll” UL!IJ\JD‘.llﬂ  aeenili.
Secungquhnia utiapan orang-orang jang beriman. apabila mereka di-
b Yo ah 2B ae _:ssanNia untuk mendapatkan hukum-keten
i dientara feeferc. mezera akan selalu berkaty : kami patuh dan kami
taat Mereka itu adalah orang-orang jang berbahagia™ (51 An-Nur).
Para Ulama jang mulia, saudara-saudara sekalian jang terhormat..
Dalam beberapa waktu antara kedua Mu'tamar kita ini, mu'tamac’
)ang kita langsungkan di kota Medan dan Mu'tamar jang sekarang ini,
teiah terdjadi bermatjam-matjam peristiwa jang penting dalam sedjarah
Nagara kita. Waktu jang“telah kita lalui itu adatah pendek, tetapi pe--
nuli dengan berbagai pertjobaaan dan pantjaroba. 3|
Telah nampak gedjala-gedjala jang akan membawa kekeruhan didaiam e
Negeri, ketika mu'tamar di kota Medan sedang berlangsung, sehingga #§|
kita terpaksa menjelesaikan mu'tamar sebelum waktu jang semestinja 2
berachir Beberapa bulan kemudian berkobarlah pemberontakan baru jang
menjaila di Sumatera Barat dan Sulawesi Utara Pemberontokan tsb.
dipimpin oleh suatv Pemerintaian jang .erarg rerangern anzndapat ban-
taan Negara lain dengan sendjata dan perlengkapan untuk memukul
dan merobokkan Pemerintah Republik Indonesia. Memanq ada djuga
erdiadi heberana kedjadian pemberontakarn jang scrupa di ?\‘cgcn’ lain, ",
wmnamania pemberontakan di Mesir, pemberontzran di Libanon dan .-

i

bagy

.__\.-3!.? 'l'-'ﬁ‘

"

nemberontakan 4: lraq semna ite melakukan perlawanan kopada peme-—
natahnja masing® I'etan pemerintah-pemerintah t<h sebarainiina san- =
dara-saudara noengershiog memang djelas dalam politiknja, tidak sacia s
mengavakan i sentingan-kepentingan fakjalnja. tetapr tunduk dan me-

auriuii kehendal cemerintak asing jang berdini dibeiakang lajar dan mem-

berikan bzatuan sendjata dan peilengkapan. Selandjutnia saudara? e.-
ngetahui. dan hal ini bukan suatu keanehan. bahwa pemberontakan- 7,
remberontakan di regen? lain teloh barhasi| mendapat emenangan, :
tetapi pemberontakan di Indoncsia ini ielah menderita kekalzhan, karena =
atas semua kedjadian itu ada dasarnja Jjang sama dan menmpunjai akibasz |
lang sama pula. jaitu. tiap-tiap kekuatan bercen : g
pun pemerintah, apabila ia mendapat bantuan ¢
an asing, maka akibatnja. ia pasti akan men
hantjuran.

Pemborantakan tsb  saudara® sekalian
di.-a janc melaj2n; dan disamping sekian dint
diadi -br teixh Tomz Lovan me oo Singars : )
o::a,.:an beratus-ratus, malahan 1:)::4l - o .atkan pem N

ibu-ribu djuta rubl:ah untuk m -

ema-

damkan api pemberontakan tersebut. Pengelucran biaja jang berilu djul!el:i;:l
v2ajakuja itu menjebabkan terdjadin;a peredaran uang jang sangat be- "

sar dan mengakioatkan penderitaan rakja: jang sangat peras jang dica-
sakan dalam turunuja nila. vang kiia dan membubungnja ha;ga barang®™
keperluan hidup ita. suatu akibat jang sangat buruk jangq menimpa per- A
elenomian kita pada umumn)a

Berkenaar cdengan terdjadinja pemberontakan bersendjata ianq.
membawa korban tidak sedikit jtu, kam; .

| i Pengurus Besar Nahdlatu! Ula-
m3 celalh meajoradan pcndtri:!:‘. dcng;m hati fang pala

l"i‘ il o'ﬂ' i

djata, pembecontak atau-
an tunduk kepada kemau-
derita kekalahan dan ke- -
1! *
disamping sckian banjak
a harta benda jang men- =

dan dengan penuh

i A
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RO L Lonwa LdasiEh aned wemnl awa suatu kemasigcnaten didunia
Taupun diachirat, .:pabi.‘a SCHRCOTANG membantu atau menohak kcg;n'..n
pemiberentakan tersebut. Allah s.w.t. berfirman : ..Apa bila ada dua

9'3"\')39,:!.'1 dari pada orang-orang jang beriman saling b #ul membuach
Maxz usshakaplah mendamaikan dua golongan terscout, dan apabils
'ang satu tetap akan melakukan perlawanan kepada jang lan. maka tun
dukkanlah golongan jang melawan itu dengan kekerasan sampai’ mereka
sadar kembali kepada perintah Allah ; apabila mereka itu bersedia, make
perlakuan mereka itu dengan adil daa berbuatlah bidjaksana . sesung-
gubnja Allah tjinta kepada orang-orang jang berbuat adil” (9 Al-Hu-
djurah), s AN -
Saudara-saudara mu'tamirin ‘jang terhormat,- -
Diantara peristiwa® jang penting bagi hari depan Indonesia di-
pandang dari sudut ketatanegaraan, adalah pembubaran Dewan Kon
sttuante jang disusul dengan dekrit Presiden kembali kepada Undang-
undang Dasar 45. Kedjadian tersebut adalah merupakan akibat dari pa-
da adanja pertentangan antara duz golongan, golongan islam dan ge-
longan janq bukan Islam, sehingga tidz %dape: dihasilka. suate purtus
an jang dapzt diterima oieh kedua belan fikak.
pendapat bahwa tindakan pembubarar, Dewan |
leibh baik dari pada berdiri terus dan menghasiikan
jarg tidak sesuai dengan keinginan dan tjita-tjita U.:J:r.a:‘ =
seiandjutnja kitz mengetahui pula bahwa dekrit Fresiden kemban ke-

Dalam hal ini kami ber-
{onstituante itt adalah
cndana-undans
""“—"‘ D.'i:o

e ——

pada Undang-Undang Dasar 45 adalzh calam wabru sang terhats =am
pa: terbentuknia sesuaty Madiliz Pormis awizarer Rons e
)ang tidak lama iagi. Kepadasja akan disershkan wntve o s
menjusun suaty Undang-Uadang Dusar. Kami fasavi.n GGl ne
nanti akan dapat menampung keinginan bzhagian terhesar dan padz rad

jat dan membawa kebaikan dan kemaslachatan bazi Ageme lian aan

tlmmuat Islam.

Mengenai dekrit Presiden kita kembai: kepada U.LLD. 43, kam:

:ngin memperingatkan kepada saudara-saudara tentang acaniz tiga po-

kok pikiran jang penting. jaitu :

1. Kita kembali kepada U.U.D. 45, adalah berarti kembali mendapat-

kan kepertjajaan jang sepenuh-penuhnja dalam hati dan diiwa kita
untuk mentjapai tjita-tjita jang telah digariskan olch perdjuangan
kita dalam membela dan mempertahankan kemerdekaan jzn3 men-
djadi lardasan pembentukan «~n weniswes,. ULWIIT,
Begity onla TLVID 45 0, v pmbakage e Meu 50 Dadala s g
va.Laf wal stSaluan kita ketika itu, jang telah kita buktikan adanja
kesatuan jang bulat unutk menghadapi segala kemungkinan, versa-
satuan jang didorong oleh djiwa jang menjala-njala dengan semanyat
jang pantang menjerah meneruskan perdjuangan untuk mentiapai
kcme.rdekaan‘ JAng bulat dan sempurna. Dalaw hal ini - saudara-?
seka'han - c:;angan hendaknja kita lupakan bahwa semangat jang
menjala-nja d@a!am perdjuangan kita itu adalah merupakan api se-
mangat Jang dinjalakan dan dikobarkan oleh adjaran dan dj:wa-hi-
dup jang dipantjarkan oleh Agama Islam. l

2. Be"?“;f,i?ijcirggn Pengumuman kemoali kepada U.UL.D. '45. oleh
P.J.M.Fres ‘Matakan pula pelaksanaan dari pada ol rasi
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Terpimpin Pengertian Rata semokras, dengan mengingat banjak
dan luasnja pengertian i€iscbut, Yita memandang bahwa tidaklah

akan bertentangan dengan adjaran dan tuntunan agama, selama
jang dimaksudran Jengan demokrasi itu  lalah suatu tjara jang ber- |
dasarkan atas kebidjaksanaan bermusjawarah, musjawarah diantara
orang-orang jang telah diangkat mendjadi wakil-wakil rakjat, mu-
sjawarah antara para Ulama, para Tjerdik Pandai dalam lapangan
keachliannja masing-masing, musjawair.h dalam lingkungan orang?
jang diserahi untuk menentukan sikap dan keputusan, dan disamping
itu adalah denokrasi membawa pengertian memelihara dan melin-
. ~=dungi hak perseorangan sebagai anggauta masjarakat dan menguta-
makan kemaslahatan umum jang merata. Dalam pengertian demo-
krasi jang berdasarkan atas musjawarah itu, tidaklah jang kita ha-4
rapkan hanja dalam bentuk susunan dan tjara memerintah sadja,
tetapi kita harapkan pelaksanaan demokrasi itu dalam arti dan ma’-}
nanja jang luas, dalam lapangas kehidupan kita bermasjarakat, da-:
lam ketiga bidangnja jang asasi, jaitu bidang politik, bidang sosial:
dan bidang ekonomi. Allah berfirman dalama mencrengkarn sifat-
sifat utama dari pada orang-orang jang beriman dan menjerzh diri%}
kepadaNja bahwa mereka itu 2dalah : , Orang-orang jang memenuhi &
panggilan Tuhannia dan mengerdjakan sembahjang dan urusan me-
reka dilakukan dengen tjarz bermusjawarah diantara mereka. dan«
merckapun membelzndjakan rizg: jang hami berkan kejada rcr-.—cka"f.-

(38 As-Sjuro). i

]
3. . Adalah semangat b:d,zksana pendirian P.J.M. Pres:den ketika ::n.—;:t :
ngundangkan deksic kembali kepada W.LLD. '45, diuvgz diniatakan:®

dengan tegas suatn pengumuman bahwa Piagam Djakarta ‘2dalahif

mencjiwai U.ULD. '45 dan merupak~n kesatuan jang tidak dapa:'f: |

dipisah-pisahkan daripada U.U.E. tersebvi. Piagam Djakarta E

sebaga_imana saudara-saudara telah mengetahui - adalah suatu pi-
agam jang telah ditanda tangani oleh para pemimpin kita jaag pi-
lihan, 9 orang banjaknja, dan diantaranja adalah saudara kita jang™~.
kita muliakan dan telah mendahului kita ke alam baqa, jalah Sau-28
dara Kyahi Hadji Abdul-Wahid Hasjim. Mudah-mudahagn Allah%
s.w.t. memberikan rachmat jang seluas-luasnja kepadania. Piaqam‘:‘:'
Djakarta jang mengandung didalamnja suatu perumusan .dengant
kev-adjiban mendjalankan sjari‘at Islam bagi pemcluk-*pcmcluknja".:-;
Mazka “ita be.uananan infias g« iquiosman wisebut, berkenaan de-8
nga, mu'tamar jang sedang " kita langsungkan o, uuuiaa wadjib
bagi kita dengan sungguh-sungguh untuk menentukan tjara, rentja-
na dar. usaha dalam melaksanakaa pervauszn jang terkandung da
lam piagam terscbut. Aliah s.w.t. berfirman : , Diantara orang-orang*
jang beriman terdapat bebezapa orang jang sunggub su.gguh me-,
laksanakan usaha jang telah d:d;andpka?nn]n kepada Allah ; dian-?
tara mereka ada orang jang‘tc‘.a_h meninggal dan diantaranja ada“
jang masih menunggu (masih hidup) dan merckapus sekal kali.:

tidak akan mengubah djandji tersebut” (23 Al-Achzaab). :
Saudara-saudara sekalian jang terhormat. L
Pada saat® jang

.,
e.

3

berat dewasa ini, negara dan tanah air . da

avrs
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e —

::-:lll?-l: Sc::;agn; Putera puterinja scdang meughaddpl b-crmatjdr::'-:nat;:'.n:
na alt?nd T k"tsuk"’-‘“ Dalam hal ini Pemerintah dengan scsuat 2
heagaia ']? ‘E.Hhem‘“ja meneruskan usaha dan ichtiarnja untuk me:}gatas.
be;ma.t';‘ lak tan dan kesukaran tersebmt Kita masih berhadapan dengan
belum :lam €Xatauan jang mengganggu keamanan jang hingga sekarang
séruja Pr:l’:l dlpahamkan, kekatjauan jang menjebabkan bertambah be-
lam sgp;ﬁrelaran--"ang jang mengakibatkan kenaikan harga barang da-
meuun?ﬁka 4pangan kehifi“pa“ kita, atau dengan perkataan lain, telgh
flasi dén an nijlaj uang kita dan merupakan suatu antjaman kearah in-
drasu‘!s gdsangat menakutkan. Pemerintah telah melakukan tindakar
bulkan E 3 tanggal 25 Agustus jang la%:oisuaty tindakan jang menim-a
lau tidakegﬁmlanga" dalam kalangan ekonomi dan keuangan, tetapi ka- «
apa ian ?k-l akuk{m tindakan tersebut. kitﬂ dapat mmbajangkan hah\v_ﬂ
lap i jd o de.ma dalam lapangan keuangan tentunja akan lebih berat
k il = pafla jang kita alami sekarang ini. Demikianlah kekatjauan
dc asjauan jang kita hadapi dewasa ini adalah merupakan hambatan
dan penghalang jang sangat besar dalam djalan kita menudju kearah
vewadjuzn dan pembar.grnan dalu'a segela tapangar.
- Saudarz-saudara sekalian jang terhormat.

: Adapun manusia - saudara? sexalian - dalam menghadapi kesu
iitan dan kesukaran, dapat dibagi m:eudjadi dua colongan, (a) golongan

Jang putus narapay, (bl golongan 7 berparapan baik. Termeasuk ao-
‘'Ongdn jang pertama. jalah orarc .1-3 melhat kepa-i~ var; Jipzn do.
ngan dada !3‘19 ?E‘Sa!", A '_J":"‘"' G 2=, JWEey ~lew 20a ~an easant ":‘E Ve
12 menqgambarkan kebuntkan.' r: wiada ditadavannia, menghawat:
kan datananja hahaijs iang mengantiam dan barena ite ia celalu taliae
= t (4 .
berbuat sesuatu, dalam pandangannia jang nampsk hania seqala kebu-

rukan dan kedjahatan jang dilak'tkan oleh manusia dalam masiarakat
hidap ini, tiaga habisnia ia berkeich kesah dari pada keadaun cuniz
ini sekalipun ja teaggelam dalam keai'matan dumia, ia selaly memperi-
ngatkan dirinja atas segaia keburvkan jang telah lewat dan menakut-
nakutkan orang akan djatuh dalam bakaja dan membajangkan bentjanz
jang mengantjam apabila orang salzh perhitungan, ia telah senang de-
ngan pandangar hidupnja dengan mempergunakan katja-mata hitam
sehingga ia hanja melihat warna jang hitam dalam segala sesuvatu janc
berada dihadapannja. Aliah s.w.t. berfirman : ,Mereka mendesak ke-
padamu untuk mempertjepat datangaja kebr.. tan ~helvm d-tangnjz
kebajkan =adabal telab lbmna-w - tm gies~ka .e-mmtse ke
Sesungguhnya 1ufdinay zdalah pewben ampua kepada manusia atas
kedzaliman jarg mereka perbuat dan sesungguhnja Tuhanmu membe-
rikan siksa jang sangat berat”. (6 Ar-Ra'd)

Adapun golongan jang keci, jalah orang berharapan baik, 1a
seialu memandang kepada hari aepan denganm penuh kepertjajaan da‘:.
ketenangan hati, ia hidup dalam sivar tjahaja jang penuh harap&:‘n. La
menunggu datangnja sinar matahari dari belakang awan dan fn?nuu;.g.
ia berdjalan terus dzlam karjz hidupnja bersandarkan kep-ada ketabzhan
pidat oot o moenaeluh dan menjatakan penje-

¥ SR, [P Gy g S "),1“'
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—. . 5 e . L
e uroabaliy a0 MM e D adiiijad, etnjap, 1a

ae reildDLAN PUGal Do e o3 N , . s ¥ . i i
"'--""cr"}'k‘*" Ariri ;r{-.;,,,.!,: Anah s.wr, tuaak ceusan Keltilka mcnderltaé
- by .. LR “ed . . =)

bentjana dan selalu bersjusus kepada A'u'.ah s.w.t. dalam seuiap keni'ma-
ten jang dikeruniakan keradanja. la didalam pergaulan hidup dapat
,,,,ma_,”';,rkﬂn roca dama. dan kedjernihan dimana 1a berada. la berusah
memberikan hiburan kepadz orang lain jang sedang sesak dadanja karen
penderitaan hidup. ia sela_lu berpegangan kepada tali-harapan ap_abxl
ia nampak memantjang. Tiada putusnja ia mempersembahkan pudji ke-
pada Allah sw.t. tentang seqala keadaan dunia ini sekalipun ia berad
dibawah tekaran hidup jarng scberat-beratnja, ia bersedia menghada
suatu pertanggungan djawab dengan air-muka jang djernih sekalipu
.z memiku! beban jang sangat berat daripadanja.
Demikianlah sifat orang jang berharapan baik dan demikian pula®
«ifa: orang jang putus-harapan. Sungguh sangat djauh berbeda antara®
«ifar? kedua golongan tersebut. Dan bagi kita jang sedang menahad
bermatjam kesulitan dan kesukaran jang dialami oleh negara dan tanah
sir kita dewasa ini, kam: iebih mengutamakan supaja kita termasuk da:
lam golongan jang berharapan baik. E
Selandjusnja patutlah bagi setiap orang datipada kita bermohodf
kepada Allah s.w.t. mengangkat kedua tangan kita dengan membatjakan;
dc'a jang telah ditcrangkan oleh Allah dalam xitab sutjinja - .0, Tuhaa-g
ku. berikanlzh petundjuk kepadaku untuk menjatakan sjukur atas ni'mafﬁ;
‘ang telah enghau anugerahkan kepada saja dan kepada kedua orang-tudy|
sz1s sgar saja dapat mendjzlankan kebaikan jang sesuai derngan keridlcfgﬂ
anmu dan berizanlak kemaslzchatan kepada saja dalam hngkungan xeZ
xarga dan keturunan saja, szja bertaubat kepadalviu, dar saja adala‘%
termasuk golongan vrang-orang jang beragama isiam.” (i35 Ai-Achqaafjg
Kemudian para Ulama jang mulia dan saudara® sekahan jang:
terhormat, sebagai penutup, kami sampaikan kata-penguntji jang kami.
harapkan dapat saudara-saucara terima dengan baik.
Adalah sudah semestinja bagi kita para Ulama - Ulama adalak®
waris, menerima peninggalan dari para Nabi - hendaknja kita pat t
mendjadi tiontoh-teladan jang baik bagi ummat dan bangsa, seiandjutnjd}y
kita bersedia mendjadi penundjuk djalan menudju kearah djalan jang:
lurus, djalan kebenaran. Harapan kami kepada Saudara® para Ulamag
bendaknja saudara* dapat menempatkan diri mendjadi orang-orang pig
iihan jang utama, jang sedjak semula hidup daiam suasana taat kepada
Aliak z w.t. 2. herdjuana menempuh djalan jang ditentukan oleh Allakt
Sow . borspdinl meargriiivy laiaginan jerg Yt 1L lua patuh kepedd
Allah, dan menjingkirkan segala sjahwat untuk mendapatkan kerid
anNja, selalu bersedia datang mengudjungi masdjid pada waktu oraag3
sedang njenjak tidur dirumah masing-masing, gelap-gulita pada wakty]
“zlampun tidak akan mendjaii pznghalang untuk mengerdjakan cemy
bahjaug berdjam'ah, sedangkan kesukaran dan penderitaan hidup puf:
-dak djuga akan dapat merintzangi usaha memberikan petundjuk kepadd
umnat, Mereka telah meninggaikan segala kesenangan, hiburan, keenak?|
én dan kebahagizan jang dapat mendjadi penggoda, hanja karena Allai

sexata-mata,
n=renaatulah Aliah memberikan penggantinia. kesenangan dan keenakas

L
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Julvin zielakuko. DRUIIGET ACTAIGd Alan €A Gan bt - neba-
hagiaan dalam bermunadjat kepadaNja. Dalam menemonb it j2ng
telali ditentukan oieh Allah tidak ada musuh jang bagnimanagui djuga

dapat menghal: g dan merintang. tidak a2a Balanzon jong tewsr jang
tidak dapat dia.as; dan tidak pula 2da bahaja jang tidak mungkin dilig-
tasi. Allah s.w.t. berfirman : ..dan pasti Allah akan memberikan bantuan
kepada orang jang membela agamaNja, sesungguhnja Allah adalap
Maha Kuasa dan Maha Menang. Mereka adalah orang-orang jang apa-
bila kami berikan kepada mereka tempat menetap diatas bumi ini, me-
reka mengerdjakan sembahjang, dan mereka mengeluarkan zakat, me
reka memerintahkan berbuat kebaikan daz mentjegah berbuat keburukan,
dan kepada Allah kembalilah segala urugan”. (40-41 Al-Chadj).
Sebagai penutup marilah kita bersama-sama berdo'a kepada AHzh
s.w.t. : O, Tuhan kami, berikanlah kepada kami daripadaMu rachmat
dan siapkanlah untuk kami daripada urusan kami djalan jang benar”.
(10 Al-Kakf), ,.O, Tuhan kami, djanganléh Engkau sesatkan hati kami
sesudah Engkau memberikan petundjuk kepada kami, dan berikan ke-
pada kami dari padaMu rack.nat : sesunggubnia Engkau adeiah sangat
banjak memberi” (8 Ali Imron), . O, Tuhan kami. berikanlah ampun
kepada kami dan kepada saudara-saudara Yami jang telah mendahului
dami dengan beriman dan djarganizh Eactau djadikan dalam ha-: ke-
mi iri-hati (dengki) terhadap kepada orang® jan: bemman. 12 1 ehiaen
kami, sesungouhnja Engkav acaizh Pngasih dan Penjajara”™ (10 AL
Chasjr), ..O. Tuhan kam: wepadale kami merierabikan diri hepadzRia

kami kembali dan kepadalfe pula kuayv LGSR Teuipat Kemaali’
{4 ArMauntchinah).

Para Ulama jang kami muljakan dan saudara-saudara sex:zlian
jang terhormat.
Dengan kata pendahuluan ini kar: ajet2kan Mu'tamar Naidla-
tel 'Uiama jang ke-22 kami buka © !
Sekian.

Wassalamu alaikum warochmatullob: wabarokaatuh.

Achirnja karena waktu sudah habis, maka pembachasan tectang
Tata Tertib Muktamar jang seharusnja dilakukas malzm ini terpaisa
ditangguhkan sampai besok hari. Dan tepat djam 24.00 malam sidaco
ditutup dengan pembatjaan do'a olech KH Ridhwan dari.Surabaja.
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Lampiran F. Dokumen Perundingan NU dan Masyumi*

l ®12000005¢ |

PERUNDINGAN
NAHDLATUL ULAMA
DAN MASYUMI

LSELHM
NAHDLATUL ULAMA

Tim Kerja Museurnm NU
Graha Astra Nawa, JI. Gayungsari Timur 35 Surabaya

Y PBNU. 1952. Perundingan NU dan Masyumi. Jakarta: PBPNU


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

S et L SR e TR
5 : | . URUS BE&LP Lajsiss, : 'l"" # “': :" o VlLeyiy v '-.: (] -'n"m'ﬁ; e I
7 FENG . . B TR o s e N R i

*’.  WAHDLATOEL-OELAlA |- i it e Wt f
S5 5T DOALAR DVAWA 112 BISHILLAKIR-RAMMANIR-RAKIEL.= .
S UDIARARTA. R s .
;-'_\_- "...,_..- ---------- A ; * . A ._ v . '-
Nt . TR a3} i
L
nﬂ. . .Ig t -
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e TENTANG [ELEGASI N.O. . B : oy sl Vs
w07, - % 1. DELEGASI N:O. Jitetapkan. nananja "Delegasi Muktasst H.0." dcn ters
“Ls T wTeas dirdydari 7-enggota; 2 dianteranje dari ¥alengen F.E.R.O. (saudard -
R0 < % Zainul Arifin, peranghkep sebagai Kethe den Kial. A Wehed Kesbullgh), ™
2.0 .7 " dan-g deri kelangan Tjebeng2 N.O., jalahi 1. Tjobang Bandung (sau= ...
W m g dare doten Iekander ), 2. Tasiknelaje (saudara O.Hulaini), 3. Tji. -~
¢/ ¥ is % paral (saudere Zainel Muttagienm), 4. Djakarte Raya (seudare uéin -
*4* Saleh) dan 5. Menes (ssudera Djunaidi Jeesion). . - R

TR

W

,.'-‘1'-'.1-
il

251

...‘..-L'-.'-'i.

", .y

.. 2.-Vandat delegast §.0. oleh repot bersams F.B.N.O. dan- delogesi i
< .. Djakarte pada 21/22 -den 2 Mei 1952, dibetesi pada kepérluar - uatuk
"+ Mmenjampeiken keputusen lulktanar N.0. ke 19 di Pelemdeng nengoned :
"“:* perhubungan N.0. dan legjuni". Dan menurut rapa¥® berseme torsebut,’’
: “ditetepken, behwa jang berbitjera dari pihak delegesi henjelch. se- ...
et 1 orang .sadje, - jaitu ¥etue dclegasi sendiri, sedang anggota2 jangri—
. “ _ngin bertitjare estau .renjempniken. pendapate-nja, w2 sbi _‘.'.lendepﬁ;\—;‘s.—
g0 ‘et dzin dulusatau dipelurkenicleh Kotua. - e gyt Sh 8D UL

———

aw 3 T e . - -

“-3, Rapat bersama’ tergebut telzh nengamoil, ketegasan, bahwe keputusan”
.7 !N.O: memisahkan diriz,_duri.l-iasjumi_-sctjara orgenisatorie tiada’ do
pet’ diuben legi, ksrene nerupaken keputusen Muktemar-..0. sobagai
i kolcuaman'tegt.'inggi-. didalenm'organisosi, dan perundingan hnnja'-m,-{-_'
s v ngenei tjere pélakscnaennjs,tornasul djuga socl wektu bor_lumnj.n.__‘_‘;?__
- "lccputusm,-_dcngan.pnnge_r’:.iun,-'.bnhwc batasan waktu 3 bulan: (hin.g‘gs_ Wk
- échir bulan Djull 1952). jang dikerilkan Muktapar N.O, di Felesbeng ¥

-:|._-.untuk'p_el_l.nksg;1aap pe=i schen ;g.o. deri Masjunl tetop .dipegeng téguh; :

B Ty .
(]

“: -X,-Oleh rapat bersame tddi teleh ditctepkan pule; untuk Denenjokan:- 43
dengan resmi pade pihek Dewan Piupinon Partei Masjunl; siapekal jg
"_bci"h‘nk penoriue (oelejani) perundiygon2 dengan N.0. ini 7 D.P.PB.- -‘ !
“laoh atau Presidiun Muktomar lasjunl. Pertanjoan ini sobegal ptgong 7Y
"“an N.O. epabila dibelekong hari tinbul perbodaan pendepot .dil:nlung—-';;;-‘.c.:
‘am'Magjuml sondiri mengenal soal ini, - - D X e

= =iy 1 w2l
R

e

3 A B L ¥
Dalen rapat bersona tadi diambil ketontuan, .behwa N,0, bersedis ' *¢issidtfh
nelandjutkan perundingan2 saupai ada ketontuen; - djadi”perundingan b
tiduk_lnh diedokan hanje dongan sokall pertcnouen nndjn: akan tet,a,pi__f"f
.dogarfijo tidak mken borkisar dari keputusan Muktomar R.C. ko 19 di i+

.- Pelenmbang. Selandjutnja tepat beroana tadl-nencntuken pula, . bohwa - & .«.’-.-
. konsepsi P.B.N_.q. pengehal perhubungen N.0, den Masjuni jeng toleh ‘3 &
disiepkan, tidak skan dizadjukan scketika pada mula2 pertomuan one vage

tera kedue belah pihax (N.O. Kasjumi), akan tetapi aken didahulud :i

Lier '{’mﬂ_ﬂ:?{m delegasi N.O. tentang putusan Muktemar-itu terlebih'dus
S B e S R v el -

- E : > ¥
e . : > . Wy g s T T Lol
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eptes A

i ~
- . - gt . .
ot ReePivmyd Mt P A DO TR A ™ Tl G L P B T e T
b P . 7 St B e LIS
. P 5 \ el g, T S Vo Ty et
e My « . ooty
- o " ..
~ ' 3
o, 5
- . :

= . o R v
" TENTANG FIKAK DEWAN PIMINAN PARTAT MASIUID: . it '
1 o Pihok Mogjuni tidak wembentuk suatu delegeni, cteu menundjuk ve ;
355 rape otang enggota D.P.P. jeng tertentu untuk menghadapl ‘delegesi’ | Ll
= N.Oi, aken tetepi mengedekan sidang D.P.I'.liasjusi untuk menorine & o
. tau menghadnpi delegesi MN.0. ita. Sif‘.nr‘g_D,F.:-".!‘-‘r‘v—.‘i itu Adhadis v oo
oleh aau’_v.f_m;nz Prawoto Menghusesmito (jang mendjadi‘pomnpin‘-PUrte' :
: Fr.Mch.Roen, Mr.Sjsfruddin P=--iranegers; Mr. .
- Burnanuddin lieruhep, wr,.nesman Singudj.muujo,-I'-'._:(-._u.;;.-.n.’Juu, U ragiiT i
.+ . Usman, Z.A.Ahmad, Ise Anghary, Nj.Sunarjo Mangunpuspito, Wall Alfe
. . teh, A.Kerjonmo, Taufiqurehmen, dan Sjarif Ueman. L g R S Lo
’ 2, Derd’pihel Fesjumi tidel: ditentulen, siapeleh foren;-_;-jang ekan men—
_djadi-djurubitjarc; .aken telapi nesing2 anggota: D.P.P, .mengubara = 9
" kan pendepat2-nja setjers perscorangen didalem pertomuen jeng di-.
. pondangnje sebegel sidang orgenisasinje “eondiri. .., oo o,

bo..- -_

Y e T A, |

T
L] 2 2

"3, Pada pihak Mesjuzi tidak tampek adenje pendirien organieaci, . aken
tetapi jong ede jelah pendapat perseorangan dari pede anggote2 D.Pii71
. ~ P.Magjumi; sudeh tentu pendepcti2 pereeorangan gelemanje tiade ;sam&’
i¥ < :gebeluzmje dipadukan olel OVEENZUALL; dorsikian ~_nu]c-l--ix_!‘:"_1-31"_111—_.-'
.17, ; pihak Masjumi, MalehZ pendapet jeng diutjoapkan oleh ictue pertommi—
P e N, O (saudare Prawoto) scbagai.penengmung diuwab D.l.1. «nu Kotua.;
.., . s . pertemuan btelah dibentu dan ditentong oleh anggote? Jdeinnjs, hing=;
. 2t gn'mori{pulmn koadaan jang. tiada.pastie ;o o oqwo L o N
AL G A TR Sl £ ’-_:.. R & R T - iy ; o ""_"-.‘.__'.'.."
. o, k. Tidak_edenjn iketen
i .. itu cdaleh. demikien keraosnja,
2. % ... deh mongemukakun pendapat2-nje,
=Tt -4 e nembatallun po;undinganl__;‘.enggp_:N.0. PV R e o TR Ty

orgcnisns'i.fdipihu.lt l-‘fcsju}:i delns per;qnding';qn_l"f
‘sehingga beberope D.r.P.Masjuni ~su=
“untuk:menghentiken sadje scrte

=N
F gl iy B ompahat s R y TR iyl e Y Ty %
© % ) SDAL2 PENTING DAN POKOK JANG TERDSADI DIDALAN WAKTU PERUNDINGAN2. *

. 1. Pertomuan N.C. dan Masjumi pagi-hari . tanggal 22 Yoi 195¢ mulad mo=- )
* ‘*. .. rupaken.suatu sideng pengadilan.jong -dodeng ‘menmeriksa seorcng (se— <"
© - .7 - .golongan crang) pecsakitan. Portenjnon- jenz mula2 dimedjukan oleh
'\ . 7 . seorang enpggota -D.F.P.Mogjuni- sctelahnjo ketue - delogasi.N.0.% |, mo—".

- .njempailrn nandat den 1alu membatjcicey telo luputucon iy .0 ¢
' . ke 19 di"Prlembang mengenai .- perhubungan N.0, dan Maejumi,: adelah.

(1

.. cenikian: 5 b s . Y
Y.t %. .. "Apakah dengen manjampeikan keputusan ini berarti, b
coT0 .t ertmulat sact ini sudeh keluar deri Magjumi ¥ .5 2 =a3-
" .Oleh Krtua delegasi N3O, didjawed, behwa koputuean Mitanar itu me=ii5E

7 ° " rupaken dia hal jang dirangkaikan (digandeng). mondjadi satu, jo = E5ER
.

chwa K ._O.'-.‘

. .% ;. lch memisahkan diri dan mengusulken foderasi. Djadi pertanjean ta-, R
7. . di dapat didjawab, behwa keluarnjo, N.0, itu bergantung pada godd-= % yaoe
e Ty wdld Masjumi. Kalau pokerang djuga upul fodoreei ditolak, maka® pe— ¢
. w...’ .. karangpun N.O.. sudah keluar: dari kagjunl. . B i i)

© . 2. Selendjutnja nggote D.P.P. jang lain2 meland jutkan -portanjacn2
A = L ;:,"" »

! \. ~* " didalam sideng indi; domilian: . : Now
¥4 . WApakah elasan2 jang sobenarnjr; jang menjobabken N.0. mengaf—..

. .+ ."pil keputusan pemi sahkan diri deri Maejumi 77 " .-, TG T
P "Apakah ade 401312 crame, politik,  orgenioani, peychologldan 1o
. ."giaeat, jong wonjebabkan tlnuu;nja koputusan wonipahkan .';lif__i' -
A VIR WP thattal et R 1 N Mg

. -G "".' AW e

it v . .8 I - - L
£ :..."I_ PRI R S WP} PO
e ] S el g Y v g
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: 1'_“ 3 - '

" Oiah ki;.renu itu Delegasi N.0. lalu mengadekan ropet daolcgasi ter - _
ket -‘-8 ndiri kiraz 10 menit' laly momeiuka“ djnwabmnjn' buhwe walbu -— o 20
... pun delegasi dapat mehgemikakan' djawaban2-nja pertanjuan?. tudi, a-

T .-k?n tetepi karona mandatnjar terbates sekali, make pertenjzcn2 tedi’ * N7..
v\.*,f.l AE dltclf\_-ls_kqn' Pndﬂ-P.B.N.O. e ; = s B . ) ~EE
i i.':';‘." ot & . . L ety i . fa . P ." LRl - :
a-t. . 3. Pada pertemuan N.0. dan Masjumi jang kodua (malam 22/2) Mei 1958)5 2. hes
35.: < ‘F‘c}ugnei N.O, menjempaikan djowabannja pormnjaanz jeng terscbut
x s . “julah,, bahwa Renurut pondapat P.B.N.O.-pertenjaan2 tentang alesen2 .
.>!.". e OV IR Hdnls ?1.0.,,-“..1‘_,_.‘1.'!,[_.“ Jiri dari :"1Sj""‘-ﬁ- itu, ti.dak dﬂPEt diho- ’ 4

, rikan ﬂjawabmja‘dongm lisan, untuk mentjegoh ‘tinbulnja interpre- "%
" tasl jang berbode2 dan mendjoga’ ¢ jangen saiapui .gendngul jorg welu-

- ap-luap mompengeruhi pembitjarsan2, sustu hel jang begar sckali ke- -
m.',n_glcinannjn dalan kendanan seperti jeng terdjadi sckareng. Selen = . ..
R d?utnja F.B.N,0, ‘berpendapct, bohwe membongkar-bongkar socl2 demi-:.
R ‘kien tidek akan membawe keuntungan bagi N.O., Masjumi maupun uE st ax
e, Ielem, akan tetapi malsh merugikennja. Walaupun demilciony "'.';'.ilz,ulujzﬂ-
g .o clicthendgkd; hihal N,0, bersedie.mengadekan tuker-menulkar pilkiren

2 “"dan '_'P‘fn_d,ﬁp&‘\; dengan’tulisan itu, "~ . PO i SRS

- - 1 & AN

4 owel

F L

e AT, L
- =

-.‘3 %

IR P

y y 3 A e bt 7", - L el R

b ‘h'-"—'er“jat&n_n Delegasi N.0. tontang pendirian P.B.N.O, itu -di-sa.mbutj’l"'-'
¢ M. dengan baik oleh pomimpin pertemuan (saudare Prawoto) dan dipendang -
" bague; -akun tetapi oleh anggoth2 D.P.P. leinnja tidak digetudjui , ' -
‘dan lelu:timbullgh debat jang keras, dan pertemusn jeng semule me-- /'
.rupakan sidang. "pongadilen" itu. sudeh berubsh mendjndi golenggang.’

5 . sperbanishen. Itu-sekalian menundjukkan behwa-dipihek Masjumi’'ti
¢ .- ade- ade ‘orgagiensi-atau’'adanjpiorganisasi tiede dapat- mengatasi .
¥y “pondapat2-perseorangen dari.peda-anggota? D.F.F. 3 o AN

5 Pleutiepfa pRIaat 08 il S, A Pt T T T e L

S-Q'I'.'Berhub'ung' dengan ;'pc‘i‘litik. "mengn‘rlili " Delegasi N.0, didalam pert§ s

% . srman tenggal 22 Mei 1952 itu, maka dalem portemuan tanggal-22. lei
L. '1952 itu_.Delegasi belun‘serffat dan belum mondapat waktu untul: no -
: ‘madjukan Konsepsi F.B.N.O. mengenai perhubungan N.0. Masjumd .’ jang
2 tolah’ lowat' lebih seminggu-lamenje sedjak perundingan tenggel® 22 .
5 Mei’ 1952 4tu ditwmda masih belum djuge ada suatu berita tenteng a-.:
¥ <“ken ‘diteruskennja perundingen2 etau tukar-menukar pendapa® dengan
_;’f-’:-‘ - ’tulioen, maka' pada 31 Mei 1952 P.B.N.O. sudeh momadjuken surat pa-
o Ry * B

“+da D.P.P, Misjumi mengharep agar ‘segora dilakuken tular-menukar
% pondapat dengan tulisan;, dan boseria dongan surat tadi, dilompir -
v kan Koneepsi P.B.N.0. mengenai perhubungen N.O. - Magjumi; dan de-.:
.= -mgen’ demikien. Konscp si jang sampai walctu itu bolum raemi: dimadju -

.. kon, telah mendjndi rosmi. Akan _tata.pi hingga ureien ini d;i.‘_t.ylis' "
Na (9 Djuni 1952 ) maeih bu-l.um ade '_5"'_“1_1"“ knto_rg.ngun _u.tu.ua ba;nsm‘lf-_gn,‘ri o
Joop ek -D,F.P. Magjuml, " ' T A Sl

‘%""-Pu‘.t‘.l:lt -idi{,_",atc.l‘!': diwsini, Sq}'mn guna mendjedi pegangon Bl'?"r-"aqre.;p:dn;.:
2 oL 1952 P.B.N.O. tolch mengirimkan surst pada D.P.'Masjusi, res: .
. njatakan behwe ponpai kelak ada ketentuan lobih djouh,:Grang2 N.C.

ddlem freksi Masjumi di D.P.R. Pusat, kgdudxﬂcmnj_a Letar sebagal

cn Ay
e

)
Al

.';_!_"nndiﬂka.l'a'. S Mook Saton= BN . ¥~ el
"'.'--‘.D'ﬂkﬂr_{'n. 16 RMdlm 13?1‘ . : . " e W -I." . ‘ R ‘ :
J; ,'_',-'_.".‘,'.’-;-; 9, DJUI'IJ- _.195?'.?? et \ e :."-.{-;:".' h v
TN T L ey e A g e A s

“j'inrﬁ“ {ni disebabkan karenn P.B é“;t?:.' "‘.h."‘"".l:-':'-‘_'lgg'uz'
ari pihak Masjumi; dan karena torlempeulema’untulwjf
a ‘lalu disiarken, guna montjogeh resa-gelap .dalaht ot

pai U T b g ;
8. P,5, Kelambatan po
"\ ‘Jeterapgen2 d
a2, iggu, ‘mak

25 o
P
g o


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

126

Lampiran G. Teks Putusan Muktamar NU ke 19 di Palembang™*

FRPEEIE

B120090098,2

TEKS PUTUSAN MU'TAMAR NO KE 19
DI PALEMBANG

KONSEPSI PBNU
MENGENAI PERUNDINGAN NO - MASJUMI

LISELIT)
NAHDLATUL ULAMA

T Kerjja Musewrms ND
Graha Astra Nawa, JI Gayungsari Timur 35 Surabaya

" PBNU.1952. Teks Putusan Mu’tamar NU ke 19 di Palembang. Jakarta:
PBPNU.
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Wi T A AP F PSR SIS A T N R R SR WA LAV IR T e - .
-_ . ! . b L) 1] ) o W . .. ':. ",. ,‘:‘ , i
’P.-'?" l'-\‘ = b ) . 4 ﬁ.-

pen-urue Besar . : . ]
riADLATOEL OCLAIY ' . - . i
%7+ Djakaeria. . b
'i‘;:" ‘) ) Bigmil -Luhir-Rokmanir-Rahicm. - ' : l
i ‘ (GRSEFSI P.B.1L.0. ISNGENAL PERUNDMIGAN 1.0, - WACIUML. . 5

-

ToEs PUTUSAT TURTARAR H.0. K5 12
pl PRIEIBAIC. . | B '
5/6 Aprii 1952, vehwe K.0. seijera crgand=

_ "Pzniriudjui  utusan FLBLR.O. tengrel
zarte menzusullzan pede Masjumi, egar mere-

Fgatoris memi eghian diri derd lig s juzd
torrenisasi ¢ rinje mendjedi badan fe
. "Honjetudjui aris2 boear jang dimadjuita
nai terdiri < ari tige polkolt periana, Peleiiseneen putusen tersebut djangenlah me-
Wpimoulken e rol (kegontienpen) dikelangon ummet islem Indonesie; kedue, Peleksa-
"nean prtuser tersebut dilalkukan dengan nerundingar dengan lesjurd den ketigs, ¥
"putusan ini iidjalenkan ¢idelar ‘hubungon luas berkensan dengen keinginen men-
"pentul: dawes pirpinan ummel lslex Indonesia jang nileinje lebih tinggi, dimane
“nerta:2 don .rpenisesie Isles, beil jeng sudsh moupun jenz beluwm tergobunp 4i-
“dalen Masjue o dapet ‘berlumpul den berdjuang bercois -saze. ' '

dereticf”.
n F.B.i.0 untuk malelzseneken putusen

to-

o

» i

B e L R B A P,

(GIZZPE] .k i'.0. IENGENAL PIRUNDIIGAT.

. 1. IEWGEHAl BEN UM DAN STRUKTUR VASIUID 1 .

)+ “Henghepusker dualienc didalam orpanisesi Masjumi sekereng, jeng wempunjel keanp-
~="  poteen duc rbjom, sertoms anggota2 peresoor dan kcdun enggoiel orpenisesi. Dje-.
.© .len untuk menghapustannje jaloh saleh cowd deri pede Gue: ' .

o. Menruben ergenioesi Mesjumi sekerang mendjedi sazu baden federas’ jeng hznje
mempunjei onpgots2-organisesi sodje, ocdeng ongpotal-persoorn diiladaken eiev
0idjeimokoe mondjedi suotu pariei politil lein, jong namenje bulian Mesjumd;

iy, Menctopien orgenisesi hasjumi gelarang ecbeged suzii PETURL Jony LETENEROLE
persoon2; tatepi anprote2-orgenioesi jeng seksreng tergebung didelemn)e he- i
rus dikeldarken, kerudien ‘dibentulk pustu boden I‘e_derzsi beru -jang naunnje ) i

bulken MHosjami. .
e ! : i1

. .-r_;'_.-lfl_}?'_'..f‘{f}- i !,,:___!:' iz {‘,_!:,5.-,..;;-?

HE AL
# o L

iy

-

AN SIS
% T 3 e
'

123008 AN

. TIRRMDINGA' SUARA DIDALAI JiASJUL (DBADAR FEDERASI): £
‘Mongedolan buteniuan “enteng benjaknie suerc beog: masing2 anppotai-orgenienci &
jang, tergaburg didalem baden federasi: (Magjuri ), menurut banjelmjc engpote mes
aing2 organi:asi, Perbandingan itu haruc dictur seijern Aengah?, ariinjc orge-
nigusl janp mempunjo’ angpotle .sengot booer djangonlai terlale benjuic mempunjci
cuara, erar lidal: wenborong - scsuo keluasean didelan badan federaai, ieunpi dju-
~7e djcnganlah organisaci jang mempunjei angyote sangat benjak dianggosn aane Sa-
e dje helnjz denron crgenisasi jeng hanjo mempunjei anggoie ilerbaias d'};.tr.lhlutlnje,
i1, ¢jupa ckan menjcdedlen i:emeleser ber imoe? dalen

.
2

ey iy
- 14

-qrens sels.nnjs tidel: adi
A be-buet beile der berswmal. '

B G m e e e G Syt e

. 1ZNGZIAT LEWAN PIITINAN TINGEL UIAT 1SUALL THDOKESTA: | ‘
fengedekan persaluan ummat Jelem Indonesiv jonp lcbib Lingpi nllainse ouri poda
cegorong, denpen dielen menzadjak perteil dan organisesll Islan jane kind L!idu'- i
i . /belum tergsbung petjero orgeniontorlis dignicr lusjuml, sepertl P.5.1 1 u,_.,...‘_.'_
5 -uan Tarblieh lslawmijnb,’Goraiea Penuda lplaw indonesia dan luiua-n-'.t."!..m;.uku
o penosntuk guabs Dovan’ Flupluwn Tipgps weat Islen Indonesic juog mn’m,,-..m,
& sotu beringa (front) Islam jang toratur aetjare orpuanisatorie; ;cngnt\ml :1:11 ;
: mmctjah!:a."kcmlit.nn:’ jong terénpat dolam mengnanhukan 'Lcrlu.-m.uimj,-. mm,.,.p; -
pinen Tinggl terschut serte front lglam tndi; poc! ini henduklub dipertnliken

% . degen snpl. 1 diotas. :

]

2 s
.
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4, T3A%% PERBIUANGAN 1SLAl PARIEWENTER JANG PRIGSIT:L-TOISEHVER.
g llenpodaken tjora perdjuengan Islan parlementer janr sunprunc,
¢ - weleliz Iclam, tidek cclicder momukei name Ialam sadje, LCuop. segit Lorpor-
{ehen'zon prinsip2 lo-Islaman, otieu menwlai pendirian bohez kint belum walk- -
tunjo mempexdjuanglken ke-Iclanen getjara principil; '‘mrenc sulnwe 5 = 6'4p- -
hun jang achir, ternjoie behua ciliap molupasien printipe ko-lulmuwAn itu te-
lah memdtikan djive" ke-Islemen didalem masjerska®. | _

" Pengurur Besar ifshdlatocl Oclama',

‘ pjakerta, J Sja'ban 1371.. ‘ ,
i é Fel 1 ,éﬁ. Ketue buda,  + . . ;
3 it ey (tkd) ;-h. Mohid-liasjio.-
. . :
‘p,-_-;:&tl‘. LELE “‘;t.‘&tt;at‘t_::‘&;‘;;;;L;-__n,_-,_ggﬂgagl_'.'.'.zt'.;a.l‘_t:; tUCLUSLGUEAELULUSLLLhLLeE

PEATUCL 34! ToNTAMC ROMGEPSD T.p..C. 1EACSNAI PORUPIISH 3.0, =1E.GIUNLL .

1. }CUGENAI QEITUX 1ASIVII DA USUL Bi:DA! FLICRAS
1. Bohwo.bertus orgenisasi facjuml jeng selnreng
dal: schat, izarens menimbullan licadaen jang tidal
bersuara Scperti ternjate pade weltu pembentukan 'Kebinei Vilopo, bahwe su-
are orany jeng mewalkili N.0. sebrgai sustu crganisasl jeng verenggote ratue-
raa ribu, ipandang soma sedis denpen suare engrota2 Masjumi perseoranpsh de-
1ofh pencd s kan aoountu soel jang penting nlou prinsipil. Bagl orang jong ‘Li- s
ade berlpontingun, hal ind Liodn Leroee, Lelnpi bngd pihaol 3.0, hal ini e
rupaken he@dl jeng cangel beour cliin)e, don kérana 1lu Lioda potul dibiq(k‘.ﬂn &
e dia.. Bakan 0ild scandainje F.D.!1.0. mengaudbil sikop diem dan, berlilo m@sd o
bodoh megenai goal ini, .olie dari diurusan idoolopi dar perdjuenpan. siiap L2
digm-gan; .Jemilian itu berarti menjie-njiaken [t.irinlc.mrm;-r.-:'dJut-.np:u::_) lzepun=—
tingen? coagrota janp eckian bonjelmjc’ den jang mennruh l:eperljujeen pads F.
B.N.9.. Begiituloh pule. sebebnje, mele sodjel: tohun 1950 ii.0. scnanilgea we-
5 npumill:gn ‘ngar bentulk 1o gjumi, diubah nrndjadi federeci. Diadi pebonernje )
sonl in. bulzanlah hal jeag baru: bug: H.0., “t.otopi- sudoh merupalon soel leve.
Dan -djikglau‘soal .ini baru dihedepi.1.0. dengan sungguh? pada watu sclkarang
' cemidahy o pembentukan Kabinct 1ilopo, mako .zebabnja adnlah lzerena kejakinan
ot }.0.,. b wa bdentul duelistis kind telah merupakan pentjalinje ecbab jzug: wen-
1relumpuhon perdjucngan Islam, terbukii dengan merocotnje hasil jeng
lem tipa feou. jalah fase mabirct fatsir janr zesih lumajon,ke-
sipien janz mendjadi lemah selcelohnje mendapat pukuland

persipal duelistis odalah ti-
coodil, Lérutame didelan hal: J

e,

- djadikan-
ditjeprs dida
~ madier fococ Katinel Sul

] -
e T e - o
————y T e

i diri,t man2 sendiri dan kewudion fosc lebinct Yilope jang morupaizan turunnjc |
' . hosil ~erdjuanzen setingical’ (Letapi hesar gokeli artinie), deri tinghol Por- 1

denc M nieri mendjadi Weldl Perdans ienteri. lemeng hanjnl: nebob2 jang wmele-
) ! mohlzan perdjuangan selen: 4irp fusc tadi, tetopi kelemshon erpanisasi dan '

gieipline sdaleh falrtor: jang menentulian merarotnje perdiuoneen: dan ducliswo
didalam hal ini adoloh feltor Yong perioma dan toruimme menjebebian lelowa-
hon orgonisasi itu, don cclandjuinje menimbullzen. tidal: adenjadiscinline,
liske ua Teltor djelek jang ditimbuilean olen duslismc. todi. juleh asuesanc
tidak 2dil den k. lomphar orfinnicant ncrin diclelnja discinline harup diper -
bail:d dengen menghilanglan sebab serin penpioelnja, jalal ducliswme todi. bad
dengo bentaln jang bersipotl foderaci, tier2 pendmpin jang wadiu tenbu mele-
lui ¢ riéngen? orzonigccinjea aendiri? serlerih dulu, dan werolk: jenp, sompoi
keobars san paling depen tentu merupsiin peminpin2 pilihan jang verle:
dan rSpunjoi reeu Langpung djowab; dan dinpen demikian olan Lisbullah %e-
didelam beidjueng, serin lunjoplah kcblosaon djelel sckerang,
jelnl memalar perceacn tengpung, djovab mendjadi tangpung mendjaveb, aris-
~ _, nja ..ep2 Loli oda lzecapalon, lelu didjavab dengan motjom? tafsiran uniuk
.. menut 1pi kelenehon dan esunduran; scrto aian Limbullah rase Lanrrung dio-
‘eng -scbenernjs, artinjo menongrung otou mendjeman, bohwe pimpinan itu

null

- sungy h2-an

' "

i
|
!
i © wab
|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

129

#" 41 bernaei: delam ueshanijn, larena dida . y - . E
ha §ad3 a1 cahuu machradian va-darzush min nasin See Tt st tast L
; by ‘'t i e johtesid, ariinje 4

A parang8icpo Dy "laqwa pado Alluh, pasti alen diberinje djalen kolue

: kesudn i) dan diberi = JE RS ir (dibor! ber.

;'],..11 make . 3, \ diberinje rizki denpen tiada diduga2); domikionlah diaminan

S Aneh bagi su-‘u plmpinan jeng bertngwn, ;

T 2, ml?m l.conar »ei P.B.N,C, dieobutkan, behwe N.0. tinde berkeberatan epabila

. Masjumi to" 1p bcrhox.at.uk kesoluen, ticda bersipat fedoresi, denpgan pengertd-

.. o §9hva ¢ .telah ditetapken bontuk partei Masjumi jang berupe kesatuan, le-

‘' lu dibentu! hpda.n foderagi baru jeng niloinje lobik tinggi, dan partoi2 ser-

te crganis +i2 Ielam, baik jang sudeh meupun jenz belum tergebung didalam

Megjual da.:t berkumpul den bordjuang ber-same2. Pembentukan badan fedorasi

domikian t.ntu skan mondapeti kesulitan2, skan tetapi djike diussheken me-

ngatesinjo acsti ecken dapat djalan untuk monghindarkan kesulitaen2 tadd,

Alasen2 ba'we untuk prmbrntulian badnr federnsi ilu akan ade lesuliten? ti-

+ dak boloh rovgungkung kite, ummat Iclem Indoncsic dan menghalengi kite dard

pada mentjer: bentul jang sehet bagi orgonisesi den perdjusnpan kite.Benjek

elasen2 jarc Lclah diguarakan orang untuk mentjogah usahe montjari bentuk

organiensi vamat Islam jang ecbeil2-nja, totapi alasan2 itu tidak morupeken

elagan2 prii.iplil. Umpumanied

-a, Kelou Me.iund berbentuk federpei, weke Licp2 keli ade pembeniukan Kebinet

pasti akan trrdjadi kerewelan? dalam Masjumi. Ini scbenernje buken alasan

jang kual, . 2bab sedang Masjumi, berbentulc kesetuan seperti sekareng, teleh

5 kali pemb:catuken Kabinot /Natsir, Sulkiman don Wilopo), dan tclah 5 kali

pule terdjaci kerowolan2. Njata, bahwe jang menimbulken kerewtlan? bulan-

' lah bentuk :-gonisasi Maegjuwmi borupa j7egobunn atau borupe foderasgi, tetapi

k' . gojennje (cnehnja) orgonisesi kedelew dan tipisnjo disciplinc, disobabkan

i . dualisme jeay tiado memmgliinkan adanje ponjeringan pemimpin2 itulrh pang-

+ - kelnja kereanlan2, P : o

§° -b. Kalou Meojumi kelel: berbentuk federmsi, kemuidien ede seleh setu parial

stau organisasi onggoto fodovesi tedi jeng bexopnsisi, sedeng pimpinar fo-

‘ deres: iku. didelem Kabinot, tentu elon timbul. kesuliton2, Ini memang me-

rupekan ke ungldinen, skan tftapi tidalk berartii behwasanje ticde ade djalen

untuk meng: Lasinje, umpomanje dengan wonentukan beberapa soel -pokok (prin-

" eipil) jan ekan diperéjuengiken borsema2; soalZ pokok ini sotolah ditentu- .

ken oersam-2 pasti tidek aken mungkin mendjadi debeb .oposiei; djadi mung-

kin jang m ajobabkan cpoecisi adaloh gosl2 tochnis sadja, Jang ticde monga-

' watirkan akan "menghangatken’ oposisi nwak pada nwak:

" —c, Kalau dibontul baden fedcrasi, enggotianl-nje tentu ‘herus merupaken par-

tel2 politik semua, kercnu bogituleh ﬁ]nratnqa euotu foderasi, scdang or-

gerigesi? Islem banjal: jong bcraipnt .nma—pollti]c. !(obnpu:nja‘ulaaun ini

- tiada octul, dan tidak botus puls, buhwa bedan Paderunl QYY) xiss wogys-

ta2-nja! 0. cinja semue enggotal-nje harue b“uP:-‘- P‘“’;‘;“i? Pﬂliti;k- Miai

(&djllé I..wm A'lan IndOI‘IOB‘-n) dulu tidalk demilaan alnja; P.V.P.N, (se—

. bolum pore ;) djuge anggota?

. politik. 0. sungan2 eeperti Sobsi,
' mongonal siiret demikian itu.

F.D.R., Casbri dan laln2-nje logi tidak

II, MNGEN: | PERBANDINGAN SUALA:~ _ : .
3. l.-'..in:gmfz mi: woktu ini didalam Masjuos mosih belum didjalanken peraturan

untuk » snentukan perbandingan suera. Suere t:nggota Masjumi persoorangan
Asnean asuarn anggote }hsjumi-orgunisusi jang disobut anggotn istimowa

e ilah Masiumi bolum ditcntukan boguimana perbandingenja. Dimuka
tclah sobutkun,'hagnlmrnn anchnjn peraturan jang berlengsung eokarang,

jong m t jomokan suora anggotn
organi. si2 jeng nondjell anggo
vakili o.-ggota2 beraturl ribu,

——

to igtimewn Masjumi seperti N,0, jang me-

-nja tiado scouanja terdiri dari pada partai2 -

2 perscorangen didalom Masjumi dengan wakll2

Sobenarnja prinsip mongadakan perbandingan
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Ve -y ‘:’I[_-\u AY PR A zos

rginer 3_“""‘1‘-'"‘502 uniuk berbuet beik, Pendopat banwe persendingen sue— .. Tl
s itu ho je menguntungken golongen jang m:.pu.:,j:i pengikut tenjek edelian a2
_,cﬁuﬂdjuf' Fl'..i:i..l.'ﬂhj_'_:‘j: songertien teniang demchraci; £S0El ar e
b gip domoi.‘asi jang penting jeleh tsorl “momberi keoutsmeern
clongeh ierbanjak": delam hel ini tidaclen berarti menjie-s e
ktt_‘.ilv ren T.(“ua i berurii mendjepa golongen tlerbeser dienpenlan senne
,rmaink+n colongen ketiil jong kebetular berkusce steu bC punparuh. Padrf
hlkik?t“." ?rins?p mengaduknn rerbendinger synrc bagi pembentukan Dewar
partel JTUE bereipal perwukilan (legisiatiel) antuk kepeniingen)é enggotog
jetimewa t2leh disetudjui oleh Muktumer Masjumi ke L di elcerie poce
achir 19%, atas usvl N.0,, tetapi ;\c'_:;}:sg_n;-_ggw_,— ¢ belun ner-
nan didjslinktan, walaupur teler beruleng kali w 11,0, Delan
gabangen rrganisasi? Islem dulu (Miael Tndonesie)
erbandi. z1® suera itu diadaken, wale be-
jum pernch dilekuker pemungutian suere i
arae itu, karcne tidak perriah ede perdebd upd,
ringge p¢-lu mengguneken ael 'pc:';:f.\r.:‘v 3
kctenturr dan keputusen, sebet delem prevekn =
tjengka:n delam Miel biasanje dikembeliken p
adjaran? Ielem, jeng tiade memerluken rcr'c'
tiap2 pe:juang Islem. Pun delen bedan? gob
perbandirgen suarz itu edeleh soel biess, we viE=<
re jeng rer-bedaZ,umpemanje dolen orgenisegl gen
-porupe hek velo. : =5 s
iI. !-@_@"_}_PE!EH\TTTQQQ_D_E}'F.E PIMPINAN TINGGI UMMAT ISLAM TN DO
. Seleh s2tu kekosongan dalerz_ga—.’;;isas; perdjuangen umn oncele
psde mcae sosudohnic merdeke jeleh tidek ecanje sustu pamp: Ers jang -
mengoty s perdjuengan Ielem di Indonesie menganei segela 1 . Pade ce-
sernje 2de’ due orgenisesi jeng mempunjel oipet (kerekter ) untuk mendjec:
baden ;impinan demikion itu, pertems, Kongres Mislimin Indeonesie, darn ke-
3

dua, Mesjumi send:ri. akon tetopl Kongres Muslimin

lumpuh olel:‘dirinje sendiri didelem sideng luktemernie lang
Djokjakarte pede lNovember 1640 stas desskan cerl wekil
Muktemar,; jang berkesudzher dengoen dikeijilkenje Ko
baik rsngeaai tcnagenje, moupun mengencl lompelens:

B.E.B.I,)

tak sc-mata2,.lebih deri itu tidek. Sodang Masjumi ndirs,

ia2-n} . mempunjel karokier (sipst) mendjedi Zewen pimpinen tinggs, lams-

kclame n*berengsur mendiadi kotjil hingze echirrje nanjs merupekan suailu

parta’ politik,” den tidak depot mem.c-.sui-:i_lspangané leinjg, seperii ckone-

ui, eg-me, kcbudejaen, sosiol dan eebagcinia, beik setjerc langsung maupur
k pertcnguhen tehun

jeng padc mu-

tidek Legi pule sodja 1047, Pertei Sfariket Islam In-
dones: 1 timbul (digiatkan) kembeli,dan selendjutnje mskc bererzsur2 timoul
prle . rganipesi2 Islom jeng leinnja logi seperti Perti (Persetuon Terbijas
lelom jeh), Partal Teriket Islam Indoncsis don lain2 scbagainjo. -Malel ode
merupoken dochlcr-organisasl (enak

diant re org:misnsiz Islom jang dehulunje .
orgen seci) Masjumi jeloh Goroken Pemude Islam Indoncsie, jong ¥idolaz eng-
gerar. lasarnjz (jeng lame ) menjcbutken, behwe G,P.I1.1. melaksenokan kerdje

berssva dengan Magjumi. pade Maktemernje ¢é: Meden (April 1951) teleh mentje-
ret clcuthle (sebutnn': kerdjo-sema itu dar: ongpuren desarnja. Dengan acmi-
‘kian’ va e’ sipotnjc Ma e jund pobogei pimpinan ummat Ielem Indonesia tisde lo-
gi, oken tctepi hanje ucrupekan suctu pariai politik jeng tldak beden)c ae-
ugen partai2 politik jeng leinnjo. Kelsu umpamenje ede pimpinan Mosjums ter-
hada} s ryenisasi2 1rlam jeng iLergabung didalamje sebarni angpotel 1otimewe
atau Y¢ den2 otonoom, maks pimpinen itu hanio pimpinen treditionil (dibawo

-

e itv rerlu diedoken, kerecno dongen edernje prinsip itu lelu tinbuﬁ..k-'w
s

e ——
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' AL T S T e ~ R T L VI R T S P VI AP STL S : =
.- kelan jeng o, ke

¥ e kan Jan -;b%h banjclk memberati dori noda woerisgcankan. lizka perly c:~
1 2" eli ndenjs usahz memtentul: badan atau dewen pimpinen tingpi jeny mengn-
H tur:pcrlju:j&an urmat Islem Indoncsie disepcle lepenpan, Bodor: pimpinan
: . degikaen 43 dcc buleh mongiliat mosing2 organiscsi lslam terlewpou crat,
rebab djike d-mikien tentu aken momatiken don meap,clkeng tunbulinie orera-
‘. pionsi2 it rlken tetepi djuge tidal: bolch membiarken orgeniscsi? Talan
berdjalen ouogan tjere liar, scbab denger demilicr okon hilenglah rovie
pordjuangcn ¢ npon tidek diinsafi, tchu2 lelu daieng lrepor=lan? ber-tu-
bi2, s0al2 !v.jil lalu mendjadi pertjetjolong besar, persoon2 iclu di-
pudjr2 sode-s, pringip2 lalu kilang lenjep tidak eda lopi dalom kemus
perdjuangen vaperti suatu pcruschean jong tide)k mewakei boeldhouding teor-
atur, tahu2 & teng tagihen2 dari kenan kiri, ncgewai tidalk meluncci pes
kcfﬁjannnjo, 12ngeanan2 mendjeuhlon dirl, den tiap2 cani dientjam olch
bankrut.. Do i n Pimpinan Tinggi- demiician scsuei dengen namanja tidek boleh
melaksenoka, langoung pelerdjaan2 delalls (furuu') deri perdjuangan, jasy
mestinja mer.: iadi pekerdjaan oracnisasi2 dibawchnja, aikan T-R*\.c:p.‘.. mol:-.l‘rs:.-—
}nnkan pimpin.n delem garis busar, agar tidal memelikan legintun2 organiose-

ci2 ' jang dipimpinnjao. - i

TSLAM PARLCIZNTER J.21C ERINSIPLL-KCN SEENL : .
nici didalam hati adalah senpet
LKolau motor utau dyname itu pe-

LENGEZ1AT PN DJUANCAR
Dzlom tiap: tindaken, beser maupun ketjil,
“peating  wtok mendjadi motor wctau dynamo.
dam; fizka .crongsur2 akan berlkurengleh keticpetonje tindalan jang 9id1nlnn—
izzn,dnn ac: irnja olcan berhentileh tindaken itu same seknli.Sclems ¢ Llanun
merdel:e,Le nh banjok sokeli disuecrclen tenteng woljum2 teori otau andjuran
jonr serua: jo ‘beik2,cken tctopl karcno tidek ade niet didelawm hali orang
jery menges djurkan, atou ada niat, tetepi setjere sembil lelu, -raka andju-
ren? etau teori2 itu tetap werupalen scruan dinedang ‘posir bclaka,ticdair jmem-
bawe bteles.some: sekeli, Apalagi sctelch unum melilint, bahvesenjec lain jong
diandjurien- dengan lisan, loin-legi jeng ¢ilihat olch mcrcliz berupa tinde-
ken; make.mzlin liendorleh kemauen ralzjot untulk n-agiluti percjuengen Ipolem,
: Olch'faréns itu perlu sckeli diadeken useha menbarui nist,menguatlan tenage
pengperak(r otor )begi perdjuangan Islam, jolah dengan neng embalilan sepzls
gorzals,  tind:kan, tjare berdjuang, tjere-hernilir den pcbzipainje,schelionja-
itushendalz’ th dilelauken dengen tjera jeng prinsipil-loneclven (luemelai deoar
.~ jong sungg’ i2) menurut adjaren? Islam. Ini tidaiiloh perlu menghereniicn etouw
~ dipandang ~noh, atou dianggep suatu tindalien jeng bersinzt liolot atau ek - -
" ptrim tjerr Islen, scbab scbenurnja gelongen? diluer Izlum,  seperii pgolo -
‘ngan eosid. s, lkominis, nasivnalis dan lzin2 polongan di Indoncsie, nonun-
nja belkerd.. den berdjuang dengan tjora prinsipii-konsckwon. Hanjo golongan
Islam sedji di Indonésie jang sclamo 7 tehun ini tidel menggunakan tjarc
: perdjuangar. perlementer sctjare prinsipil-konscloven, bahltan djiks cientare
temon gosal. Ielasnje ede jeng menpandjurkean tjara demikian, .fenantiasa men-
dapal scbut n.oketrim kenan, koloi, fanatik atau ecbagainja, bukan.dari o-
ronz luer, :tepil deri teman2 sesama Islemnja. Suatu ‘pertenjacn munglkin tim-
: bul borhubw g.dengan ini, jalial: bcgaimnnoknh Izita;ummat Iplaw- Indoncain da-
“pat meuwelkai j-erdjuengan Islam parlcmenter jang nrinsipil-konselwen, kalau sec
“ kirenja konicysi deri peda tjita2 Jang diperdjuangsiian itu bgluw diéusun beiki
" Moke djaweb, jiikalau prinsip berdjuang setjara prinsipil-konschwen ini telah
‘ditentuken. keclek ekan timbul dengan sendirinje konscpsi tjita2 Islam itu,
‘kereno doro.-aenrpandiriaon jang prinsipil-kensclkwen itu. Scbelilmje kalau pen-
dirian dewd:1an tidek daopet diambil don ditentukon sedjal: sckdrenr,malze de-
petlah dild.n: -kan, bahwa peide 5 tahun lagi perdjuangon Islam di Indonctic
S tirggel nemzr je sadje jang masih ede,tetnpi isinjs cudah bukan isi sdjoran?
"I2lam legi, »:ou'dengen perkatann lain, janr, tingral hanjeleh merk dan cti-
ket Islam orl.2, scdan;; Islamnjo sondiri sudah tidel: ede lagi.

Djakarie, 2> S)a'bon 1??1.,;2;
. . le - Mel 1052,
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